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ABSTRAK

Yuliasavitri, Najlazalfa. 2025. Pengaruh Prokrastinasi Akademik dan Keaktifan
Berorganisasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Kusumadyah Dewi, M.AB.

Prokrastinasi akademik atau penundaan pengerjaan tugas biasanya
dilakukan oleh mahasiswa dikarenakan oganisasi yang diikuti mahasiswa banyak
menyita waktu mereka dalam hal akademik. Beberapa mahasiswa rela izin tidak
mengikuti perkuliahan dikarenakan kegiatan yang ada dalam organisasinya.
Manajemen waktu mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan belum
sesuai dengan yang diharapkan. Akibatnya hasil belajar yang kurang maksimal
dilihat dari pelaku atau mahasiswa yang melakukan penundaan mengerjakan tugas
dikarenakan keaktifan mereka dalam berorganisasi.

Tujuan penelitian ini memberikan bukti empiris terkait prokrastinasi
akademik dan keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan
IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini mengguanakan metode
penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan yaitu korelasional dengan sampel
penelitian diambil menggunakan model purposive sampling mahasiswa yang
mengikuti organisasi sebanyak 104 mahasiswa. Pengambilan data responden
mengunakan angket dan data sekunder terkait nilai IPK melalui bidang akademik
jurusan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi liniear berganda dengan
uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi dibantu dengan SPSS 25.0.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa prokrastinasi akademik tidak
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, dan kekatifan
berorganisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, serta
prokrastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian tersebut diajukan sebagai bahan
pertimbangan maupun evaluasi guna meningkatkan program studi Pendidikan IPS
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci : Prokrastinasi Akademik, Keaktifan Berorganisasi, Hasil Belajar
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ABSTRACT

Yuliasavitri, Najlazalfa. 2025. The Effect of Academic Procrastination and
Organizational Activity on the Learning Outcomes of Social Science
Education Students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis,
Department of Social Science Education, Faculty of Tarbiyah and Theacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Advisor: Kusumadyah Dewi, M.AB.

Academic procrastination or postponement of assignment work is usually
carried out by students because the organization that students participate in takes
up a lot of their time in terms of academics. Some students are willing to be allowed
not to attend lectures because of the activities in their organization. The time
management of students in doing the assignments given has not been as expected.
As a result, learning outcomes that are not optimal are seen from actors or students
who delay doing assignments due to their activeness in organizing.

The purpose of this study is to provide empirical evidence related to
academic procrastination and organizational activity on the learning outcomes of
social studies education students of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. This
study uses a quantitative research method. The technique used is correlational with
the research sample taken using the purposive sampling model of students who
participated in the organization of 104 students. Respondent data collection used
questionnaires and secondary data related to GPA scores through the academic field
of the department. The data analysis technique used multiple linear regression
analysis with t-test, F test, and determination coefficient test assisted by SPSS 25.0.

This study provides results that academic procrastination does not have a
significant effect on student learning outcomes, and organizational procrastination
does not have a significant effect on student learning outcomes, and academic
procrastination and organizational activity do not have a significant effect on
student learning outcomes. The results of the research were submitted as material
for consideration and evaluation to improve the Social Studies Education study
program of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Keywords: Academic Procrastination, Organizational Activity, Learning
Outcomes.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterast Arab-Latin  dalam skripsi ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Mentert Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan BRI MNo. 158 tahun 1987 dan Mo. 0543 b/U/I987 yang secara garis besar dapat

diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
] =
w =b
o =
l;l:ts
g =]
€ =h
& = kh
- =d
-
J =1I

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang = |

Vokal (u) panjang = u

.

Lo FoF GGG

Z 4 =gq

3 4 =k
= Sy J =L
= Sh & =m
= DI O =n
= Th 3 =W
= Zh ~ =H
= Gh ¢ =Y
= F
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C. Vokal Diftong
Aw =_,ll

AF={';F



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa yang mengikuti organisasi banyak menyita waktu mereka
dalam hal akademik. Beberapa aktivis organisasi rela izin tidak mengikuti
kuliah dikarenakan terdapat kegiatan di dalam organisasi yang diikutinya.
Mahasiswa tersebut juga rela tidak mengerjakan tugas yang diberikan
dikarenakan organisasi menyita waktunya.! Hal ini dapat ditandai saat hasil
belajar yang diperoleh kurang maksimal yang disalahkan ialah pelaku atau
mahasiswa yang menunda mengerjakan tugas tersebut dikarenakan keaktifan
mereka dalam berorganisasi.> Terdapat grafik Hasil belajar Mahasiswa
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial terkait rata-rata IPK yang didapatkan ialah
sebagai berikut;

IPK 2022 - 2024

W PK 2022 - 2024

3,65
3,6
3,55
35
N B
3,4

2022 2023 2024

Gambar 1 1 Indeks Prestasi Kumulatif 2022 — 2024
Sumber: siakad.uin-malang.ac.id

! lrawawan Budi Santoso, “PENGARUH KEAKTIFAN ORGANISASI DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENGURUS UNIT KEGIATAN MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA PERIODE 2019-2020,” JURNAL ILMU MANAJEMEN 16, no. 2 (2019): 102-13,
https://doi.org/10.21831/jim.v16i2.34768.

2 peni Ramanda dkk., “Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Ditinjau Dari Keaktifan Berorganisasi,”
Indonesian Journal of Educational Counseling 6, no. 2 (2022): 111-17,
https://doi.org/10.30653/001.202262.198.



Grafik tersebut menjelaskan bahwa IPK angkatan 2022 memiliki rata-
rata 3,68 IPK angkatan 2023 memiliki rata-rata 3,50 dan IPK angkatan 2024
memiliki rata-rata 3,51. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri dari kecerdasan/kemampuan intelektual,
motivasi belajar, minat dan bakat, sikap dan kebiasaan belajar, kondisi fisik dan
kesehatan, kesiapan mental dan emosional. Sedangkan faktor eksternal dari
limgkungan keluarga, sekolah (guru, metode mengajar, fasilitas, kurikulum),

masyarakat/pergaulan, media dan sumber belajar.?

Teori prokrastinasi akademik dalam psikologi menurunkan prestasi
belajar mahasiswa, beberapa mahasiswa menggunakan sistem seperti kebut
semalam untuk belajar dan mengerjakan tugas sehari sebelum dikumpulkannya
tugas tersebut. Mahasiswa menunda mengerjakan tugas dikarenakan mereka
merasa tidak sedang diawasi dan lebih condong dalam melakukan aktivitas lain
seperti bermain game atau menonton film.* Mahasiswa mengetahui dampak
negatif yang akan diperoleh jika melakukan prokrastinasi akademik seperti
beban pikiran yang bertambah, tertekan dalam beberapa hal, kurangnya rasa
percaya diri, mutu hidup yang berkurang dan akan berpengaruh negatif kepada

individu yang melakukan prokrastinasi akademik tersebut.

Pengembangan keilmuan mahasiswa tertampak dalam Fakultas maupun
program studi yang dimiliki oleh UIN Malang salah satunya Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan. Fakultas ini memiliki beberapa program setudi dan

3 Slameto, Belajar dan Fakor-faktor yang Mempengaruhinya, 4 ed. (Rineka Cipta, 2003).
4 Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, Cetakan |, April 2010 (Ar-Ruzz Media, t.t.).



diantaranya terdapat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) program S1

yang berakreditasi Unggul sejak tanggal 7 November 2023.

Akreditasi unggul yang didapatkan tersebut mendorong kampus untuk
terus berinovasi di dalam penyelenggaraan pendidikan, memastikan lulusan
yang dapat bersaing secara global dan memberikan kontribusi nyata bagi
pembangunan masyarakat. Kontribusi nyata ini juga dapat dilihat dari kegiatan
mahasiswa yang positif dengan wadah aspirasi dan penyaluran bakat minat
mahasiswa melewati Organisasi Kemahasiswaan. Mahasiswa diharapkan ikut
aktif dalam Organisasi kemahasiswaan setidaknya dengan keharusan untuk

memenuhi 50% Satuan Kredit Kegiatan Mahasiswa (SKKM).

Organisasi Kemahasiswaan tersebut bertujuan untuk memberikan
dorongan kepada mahasiswa dalam hal mencetak tenaga profesional yang
mempunyai kemampuan akademik serta keprofesional yang dapat diterapkan,
dikembangkan, serta menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi, maupun
kesenian islami. Ilmu Pengetahuan, teknologi, seni dan bakat minat memiliki
kedudukan di masyarakat untuk memperkaya kebudayaan nasional serta
pendangan kebangsaan yang bercorak islami. Organisasi kemahasiswaan yang

ada di UIN Malang yaitu ada sema, dema, hmps, ukm dan ukk.

Adanya keharusan dalam memenuhi SKKM menjadikan mahasiswa
mengikuti beberapa organisasi yang ada. Harapannya mahasiswa bisa
membangun hard skill dan soft skill yang ada pada organisasi yang mereka ikuti.
Hard skill sendiri yaitu keterampilan maupun pengetahuan khusus yang
dibutuhkan dalam sebuah pekerjaan, contohnya menjadi bendahara dalam

sebuah organisasi dapat menjadikan mahasiswa siap bekerja dalam bidang



akuntan. Sedangkan, soft skill yaitu kemampuan interpersonal yang akan
dibutuhkan di dalam pekerjaan apapun seperti contohnya skill dalam
berkomuikasi, memanajemenkan waktu, kreatif, mampu bernegosiasi, memiliki
jiwa kepemimpinan, dsb. Selain itu, harapannya mahasiswa mampu

memperoleh keuntungan seperti halnya mendapatkan pengakuan dan status.’

Hal tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa yang aktif organisasi
memiliki dampak positif dikarenakan pengembangan hard skill serta soft skill
yang dimiliki dan memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk
mengembangkan diri. Kondisi ini tidak luput dari pengolahan waktu mahasiswa
yang baik dikarenakan kebanyakan mereka kesulitan untuk membagi waktu

antara mengerjakan tugas akademik dengan tugas yang ada di organisasinya.

Teori yang digunakan pada penelitian sebelumnya oleh peneliti dikaji
ulang dan terdapat beberapa instrumen dari indikator yang dipaparkan
penelitian sebelumnya di kembangkan oleh peneliti. Objek penelitian
mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang diambil oleh peneliti dikarenakan
mahasiswa tersebut beberapa aktif di dalam organisasi dan memiliki hasil
belajar yang maksimal. Meskipun mereka aktif di dalam organisasi dan

memunda mengerjakan tugas mereka memiliki hasil belajar yang baik.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas, penulis memiliki
ketertarikan dalam penelitian yang dilakukannya terhadap mahasiswa jurusan

PIPS UIN Malang dengan judul “Pengaruh Prokrastinasi Akademik dan

> Agilah Nisrina Nuranggraeni dkk., “Makna Keterlibatan Mahasiswa dalam Organisasi di Tengah
Kesibukan Akademik,” Jurnal Psikologi Terapan 7, no. 2 (2024): 75-83,
https://doi.org/10.29103/jpt.v7i2.20366.



Keaktifan Berorganisasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan

Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”.

B. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan

diatas, rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada pengaruh prokrastinasi akademik terhadap hasil
belajar mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial ?

2. Apakah ada pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap hasil
belajar mahasiswa pendidikan [lmu Pengetahuan Sosial ?

3. Apakah ada pengaruh proktastinasi akademik dan keaktifan
berorganisasi terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Ilmu

Pengetahuan Sosial?

C. Tujuan Penelitian

Terkait dengan problematika yang sudah dipaparkan sebelumnya,
maka terdapat sebuah tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini untuk:
1. Memberikan bukti empiris ada atau tidak ada pengaruh
prokrastinasi akademik akan hasil belajar mahasiswa Pendidikan

Ilmu Pengetahuan Sosial
2. Memberikan bukti empiris ada atau tidak ada pengaruh keaktifan
berorganisasi akan hasil belajar mahasiswa pendidikan Ilmu

Pengetahuan Sosial



3. Memberikan bukti empiris ada atau tidak ada pengaruh
proktastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi akan hasil

belajar mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

D. Manfaat Penelitian

Terkait dengan rumusan masalah serta tujuan diatas, diharapkan
penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dijadikan sebagai sarana dalam hal menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai permasalahan yang diteliti
yaitu pengaruh prokrastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi
terhadap hasil belajar mahasiswa PIPS UIN Malang.
2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian yang diperoleh dapat di gunakan sebagai
pertimbangan dalam membuat perencanaan terkait penyelesaian
pengerjaan tugas serta mengikuti organisasi.
3. Bagi Pihak Umum
Masyarakat dapat menambah wawasan tentang manfaat
berorganisasi dan dampak dari prokrastinasi akademik yang

diperoleh dari penelitian ini.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian pastinya berkaitan dengan penelitihan terdahulu dimana
obyeknya telah ditemukan dan sudah pernah diteliti. Penelitian terdahulu

tersebut bisa dijadikan bahan referensi bagi peneliti. Beberapa penelitian



terdahulu terkait prokrastinasi akademik, keaktifan berorganisasi, dan hasil
belajar yaitu sebagai berikut;

Penelitian oleh Muhammad Syarifuddin Widi Putra dan Heru Baskoro
memiliki 4 variabel yang diteliti yaitu keaktifan organisasi, motivasi belajar,
teman sebaya dan prestasi belajar mahasiswa program studi manajemen.
Penelitian ini mencari pengaruh antara variabel tersebut. Metode yang
digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Sampel yang dimiliki 96 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini yaitu keaktifan
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar, motivasi
belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, dan teman
sebaya berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.®

Selain itu, terdapat peneilitan mengenai pengaruh keaktifan organisasi
terhadap prestasi belajar mahasiswa manajemen pendidikan islam UIN
Alauddin Makassar yang dilakukan oleh Syamsudduha, Nursahwal,
Juhrika, Duriska. Populasi yang diambil Mahasiswa Manajemen
Pendidikan Islam dengan pengambilan sampel berdasarkan pada tolak ukur
mahasiswa aktif organisasi angkatan 2019 dan 2020. Penelitian
mendapatkan hasil pengaruh yang signifikan dari responden terkait
keaktifan berorganisasi terhadap prestasi belajar memberikan dampak

positif yang utamanya terhadap kemampuan sof# skill.’

6 Muhammad Syarifuddin Widi Putra dan Heru Baskoro, “Pengaruh Keaktifan Organisasi, Motivasi
Belajar Dan Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen,”
Insight Management Journal 3, no. 3 (2023): 207-16, https://doi.org/10.47065/im].v3i3.264.

7 St. Syamsudduha dkk., “PENGARUH KEAKTIFAN ORGANISASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM UIN ALAUDDIN MAKASSAR,” Educational
Leadership: Jurnal Manajemen Pendidikan 2, no. 01 (2022): 27-37,
https://doi.org/10.24252/edu.v2i01.30013.



Selain itu, terdapat penelitian pada mahasiswa BKI FADA UIN
Banteng dilakukan penelitian komparatif dengan membandingkan atas
tingkatan prokrastinasi akademik yang diteliti oleh Peni Ramanda, Agus
Sukirno, Risksi. Penelitian ini berjudul Prokrastinasi Akademik Mahasiswa
Ditinjau dari Keaktifan Berorganisasi. Populasi berjumlah 803 mahasiswa
BKI FADA UIN Banten, dengan sampel penelitian yaitu 30 mahasiswa
mengikuti dan 30 mahasiswa tidak mengikuti organisasi. Hasil dari
penelitian ini yaitu tingkat penundaan pekerjaan bagi mahasiswa non
organisasi memiliki rata-rata 81,4 yang menunjukkan dalam kategori
rendah. Sedangkan, rata-rata 92,7 dimiliki oleh mahasiswa yang mengikuti
organisasi yang menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dikategorikan
tinggi. Terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang ikut dan
tidak mengikuti organisasi.®

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Fikriyyah, Sitti Mikarna, dan
Aspin mengenai keaktifan berorganisasi dan prokrastinasi akademik
mahasiswa pengurus BEM Fakultas. Sampel yang diambil sebanyak 65
mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala prokrastinasi
akademik dan keaktifan berorganisasi. Penelitian ini memberikan gambaran
atas semakin rendah keaktifan berorganisasi maka semakin tinggi
penundaan pekerjaan yang dilakukan, begitu juga sebaliknya.’

Penelitian mengenai prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar

juga diteliti oleh M.Makbul dan Nur Aini Farida. Populasi yang diteliti yaitu

8 Ramanda dkk., “Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Ditinjau Dari Keaktifan Berorganisasi.”

9 Fikriyyah Islamic Arman dkk., “Keaktifan Berorganisasi dan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa
Pengurus BEM Fakultas,” Jurnal Sublimapsi 4, no. 3 (2023): 434,
https://doi.org/10.36709/sublimapsi.v4i3.41690.



mahasiswa semester 5 pada program studi PAI Universitas Singaperbangsa
Karawang dengan sampel sebanyak 106 Mahasiswa. Metode penelitian
menggunakan kuantitatif dengan hasil belajar teknik evaluasi sebagai
akademik sebagai variabel

variabel dependen dan prokrastinasi

independent. Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan

antara prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar. *°

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Judul, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk, Penerbit, dan Penelitian
Tahun Penelitian
1. | Peneliti : Muhammad | Pembahasan | Penulis Pengaruh
Syarifuddin Widi Putra | mengenai membahas Prokrastinasi
Judul : Pengaruh keaktifan tentang Akademik
Keaktifan Organisasi, berorganisasi | keaktifan dan Keaktifan
Motivasi Belajar, dan dan prestasi | berorganisasi | Berorganisasi
Teman Sebaya belajar terhadap Terhadap
Terhadap Prestasi mahasiswa prestasi belajar | Hasil Belajar
Belajar Mahasiswa mahasiswa
Program Studi
Manajemen
Bentuk : Jurnal
Penerbit : Insight
Management Journal
Tahun Penelitian: 2023
2. | Peneliti : ST. Pembahasan | Penulis Pengaruh
Syamsudduha, mengenai menjelaskan Prokrastinasi
Nursahwal, Juhrika keaktifan terkait Akademik
Wulan Syah, Duriska berorganisasi | pengaruh dan Keaktifan
Judul : Pengaruh terhadap keaktifan Berorganisasi
Keaktifan Organisasi prestasi organisasi Terhadap
Terhadap Prestasi belajar terhadap Hasil Belajar
Belajar Mahasiswa prestasi belajar
Manajemen Pendidikan mahasiswa
Islam UIN Alauddin
Makassar
Bentuk : Jurnal

10 M. Makbul dan Nur Aini Farida, “Pengaruh Prokrastinasi Akademik Terhadap Hasil Belajar
Teknik Evaluasi Pembelajaran Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas
Singaperbangsa Karawang,” HAWARI : Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 4, no. 1
(2023): 1-10, https://doi.org/10.35706/hw.v4i1.9351.
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Penerbit : Educational
Leadership: Jurnal
Manajemen Pendidikan
Tahun Penerbit : 2022

Peneliti : Peni Pembahasan | Penulis Pengaruh
Ramanda, Agus mengenai membahas Prokrastinasi
Sukirno, Riski prokrastinasi | tentang Akademik
Judul : Prokrastinasi akademik dan | perbandingan | dan Keaktifan
Akademik Mahasiswa | keaktifan tingkat Berorganisasi
Ditinjau dari Keaktifan | berorganisasi | prokrastinasi Terhadap
Berorganisasi akademik yang | Hasil Belajar
Bentuk : Jurnal dilakukan oleh
Penerbit : Indonesian mahasiswa
Journal of Educational yang
Conseling mengikuti dan
Tahun Penelitian: 2022 tidak

mengikuti

organisasi.
Peneliti: Fikriyyah Pembahasan | Penulis Pengaruh
Islamic Arman, Sitti mengenai menjelaskan Prokrastinasi
Mikarna Kaimuddin, keaktifan terkait Akademik
Aspin berorganisasi | keaktifan dan Keaktifan
Judul : Keaktifan dan berorganisasi | Berorganisasi
Berorganisasi dan prokrastinasi | dan Terhadap
Prokrastinasi akademik prokrastinasi Hasil Belajar
Akademik Mahasiswa akademik
Pengurus BEM mahasiswa
Fakultas
Bentuk : Jurnal
Penerbit : Jurnal
Sublimapsi
Tahun Penelitian : 2023
Peneliti: M. Makbul, Pembahasan | Penulis Pengaruh
Nur Aini Farida mengenai menjelaskan Prokrastinasi
Judul : Pengaruh prokrastinasi | terkait Akademik
Prokrastinasi akademik dan | prokrastinasi dan Keaktifan
Akademik Terhadap hasil belajar | terhadap hasil | Berorganisasi
Hasil Belajar Teknik belajar Terhadap
Evaluasi Pembelajaran Hasil Belajar

Mahasiswa Program
Studi Pendidikan
Agama Islam
Universitas
Singaperbangsa
Karawang

Bentuk : Jurnal
Penerbit : Jurnal
Pendidikan Agama dan
Keagamaan Islam
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[ [ Tahun Penelitian : 2023 | | | |

Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Teori yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teori psikologi
terkait prokrastinasi akademik dan teori turunan terkait keaktifan berorganisasi dari
beberapa teori psikologi, pendidikan dan sosiologi. Tokoh yang menjadi landasan
pada teori keaktifan berorganisasi yaitu John Dewey, Albert Bandura, dan Teori
Keaktifan Belajar yang berakhir terdapat susunan indikator yang berasal dari
Suryosubroto dan diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada model penelitian, sampel dan

populasi penelitian yang digunakan, serta objek penelitian.

F. Definisi Istilah

Terdapat istilah-istilah dalam penelitian berikut yang dipakai oleh
peneliti yaitu:

1. Prokrastinasi Akademik

Penundaan pekerjaan atau Prokrastinasi Akademik ialah
penundaan pekerjaan seseorang dalam mencapai tujuan atau pekerjaan
tertentu. Prokrastinasi sendiri adalah menunda sebuah pekerjaan yang
akan dikerjakan dihari esok dikarenakan suatu kesibukan atau juga lama
mengerjakan pekerjaan karena dirasa sulit untuk dikerjakan. Orang yang

melakukan prokrastinasi disebut sebagai procrastinator.

2. Keaktifan Berorganisasi
Keaktifan berorganisasi ialah kegiatan seseorang aktif dalam

perkumpulan atau kelompok agar dapat mencapai suatu tujuan tertentu
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secara bersama-sama. Keaktifan ini seperti terlibatnya para anggota
organisasi melalui emosi dan fisik dalam hal pemberian ide maupun
gagasan didalam kegiatan yang telah direncanakan oleh suatu
perkumpulan serta ikut andil dalam kegiatan tersebut agar mencapai
tujuan yang diharapkan.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu sebuah proses pembelajaran yang memperoleh
hasil atau tolak ukur dalam pencapaian pembelajaran yang dihasilkan
oleh siswa. Hasil belajar mahasiswa ditandani dengan hasil Indeks

Prestasi maupun Indeks Prestasi Kumulatif berupa angka.

G. Sistematika Penulisan

Dalam hal memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam
penelitian ini secara keseluruhan, alhasil adanya sistematika penulisan yang

dapat diuraikan seperti;

BAB I: PENDAHULUAN

Permasalahan yang diteliti, dan mengapa penelitian tersebut
dilakukan dijelaskan kepada pembaca pada bab Pendahuluan. Latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi operasional dan sistematika penelitian

termasuk dalam pendahuluan.
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab II kajian pustaka memberikan penjelasan mengenai kajian
teori tentang objek atau masalah yang diteliti, perspektif teori yang dilihat
dalam Islam, kerangka berpikir dalam penyusunan permasalahan yang ada,

dan hipotesis penelitian dari peneliti.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan, jenis penelitian, penjelasan terkait
lokasi penelitian serta variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian,
data dan sumber data, analisis data, teknik pengumpulan data, validitas dan
realibilitas instrumen, serta prosedur penelitian adalah bahasan dalam

penelitian ini dengan metode yang digunakan penelitian kuantitatif.

BAB IV : PAPARAN DATA

Paparan data disajikan uraian atas deskripsi data yang terkait dengan
variabel penelitian serta akan disajikan mengenai topik penelitian sesuai
dengan pertanyaan-pertanyaan penelitiannya yang kemudian disajikan hasil

analisis data dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.

BAB V : PEMBAHASAN

Pada pembahasan mengenai tafsiran data diperoleh dari temuan-
temuan penelitian dalam bab sebelumnya dan memiliki arti yang penting di
dalam penelitian, selanjutnya dianalisis sampai menemukan jawaban dari

rumusan masalah yang ada.
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BAB VI: PENUTUP

Dua hal pokok terkait kesimpulan pada penelitian dan saran dari
penelitian menjadi akhir dari penulisan skripsi yang dijelaskan dalam bab

penutup.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Kajian teori merupakan sebagian konsep, definisi, dan perspektif yang
terstruktur mengenai suatu objek. Kajian teori berfungsi sebagai landasan
teoretis yang membantu dalam penjelasan masalah yang menjadi pokok
bahasan dan mempersempit ruang lingkup penlitian. Selain itu, kajian teori juga
dapat membantu dalam pemilihan sebuah variabel yang relevan dan menjawab

hipotesis yang telah disusun.

1. Prokrastinasi Akademik

Teori prokrastinasi dalam psikologi di kalangan ilmuan
didefinisikan sebagai sesuatu kecenderungan dalam menunda dalam
menyelesaikan tugas atau pekerjaan''. Prokrastinasi kali pertama
dipaparkan oleh Brown dan Holzman. Selain itu, prokrastinasi juga
tendensi menunda sesuatu yang seharusnya diperlukan dalam mencapai
tujuan’?. Erde berpendapat bahwa prokrastinasi ialah menunda
pengerjaan tugas yang sebelumnya telah terencana, dan individu tersebut
pada dasarnya sudah memahami risiko yang didapat. Serta, prokrastinasi
sendiri bisa dikatakan menolak motivasi yang berhubungan dengan
rendahnya regulasi diri, harga diri, dan efikasi diri serta dalam

bersosialisasi yang menghasilkan stres®.

11 Triyono, Rifai, Efikasi Diri dan Regulasi Emosi dalam Mengatasi Prokrastinasi Akademik (CV
Sindunata, 2018).

12 Ferrari, Johnson, McCown, Procrastination and Task Avoidance: Theory, Research, and
Treatment (Plenum Press, 1995).

13 Triyono, Rifai, Efikasi Diri dan Regulasi Emosi dalam Mengatasi Prokrastinasi Akademik.

15
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Prokrastinasi yaitu satu diantara perilaku dalam penggunaan waktu
secara tidak efisien serta ketika menghadapi tugas terdapat
kecenderungan dalam memulai pekerjaan tidak disegerkan.'
Prokrastinasi berdasarkan penundaan sebuah pekerjaan penting juga sulit
dari yang lebih cepat dan lebih mudah diselesailan berakibat munculnya
kecemasan, serta dalam penyelesaian tugas akan ditunggu waktu yang
tepat atau bertindak dalam pekerjaan supaya hasil yang didapatkan lebih
maksimal serta risiko yang diambil lebih sedikit dibandingkan dengan
pekerjaan yang diselesaikan atas waktu yang sudah ditetapkan seperti
biasanya.!’

a. Prokrastinasi ialah penundaan dalam hal memulai serta
menyelesaikan tugas disengaja dan berulang kali dilakukan dengan
aktivitas lain yang kurang mendukung atas proses penyelesaian
tugas utama dan akhirnya timbul keadaan emosional bagi pelaku
yang tidak menyenangkan. '

b. Prokrastinasi merupakan suatu penundaan dilakukan oleh pelaku
dengan sengaja atas keinginan dan sadar bahwa tindakan penundaan
tersebut dapat menghasilkan dampak buruk.!”

c. Prokrastinasi yaitu bentuk penghindaran yang dilakukan oleh

individu terhadap  kegiatan dengan sengaja dan mengalami

14 Ghufron dan Risnawita, Teori-Teori Psikologi, 150.

15 Irmawati Dwi Fibranti, “Hubungan antara Dukungan Sosial Orangtua dengan Prokrastinasi
Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro Semarang” (Tesis, Diponegoro, 2009).

16 Atoshoki Gea Antonius dan Wulandari Yuni, Character Building 1V:Relasi dengan Dunia (Elex
Media Komputindo, 2006), hal.80-81.

17 p Steel, “The nature of procrastination: A meta analytic and theoretical review of quintessential
self regulatory failure,” Psychological Bulletin 133(1) (2007): 65-94.
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keterlambat dengan memiliki alasan agar mendapatkan pembenaran

perilaku tersebut dan menghindari penyalahan.!8

Jenis-jenis prokratinasi akademik seperti functional procrastination
dan disfunctional procrastinationJika menunda dalam mengerjakan tugas
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih lengkap dan akurat
merupakan functional procrastination. Sedangkan, prokrastinasi yang
dilakukan oleh pelaku tanpa memiliki tujuan, dan berakibat buruk sampai
masalah akan timbul dengan sendirinya adalah disfunctional
procrastination.  Disfunctional — procrastination  sendiri ada dua
yaitudecisional procrastination (penundaan yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan) dan behavioral procrastination (penundaan
perilaku yang tampak seperti menghindari untuk tidak mengerjakan tugas).
Seseorang dalam melakukan penundaan pekerjaan dapat dilihat melalui

indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati.*®

Prokrastinasi Akademik mempunyai 2 bagian faktor yang

dipengaruhi dari % :

1) Faktor Internal, melingkupi kondisi fisik maupun kondisi psikologis
seorang individu yaitu;
a) Kondisi fisik yang dapat memengaruhi adanya sikap penundaan

pekerjaan seperti halnya keadaan fisik individu dan kondisi

18 Akinsoll,M.K. dan Tella,A., “Corellates of academic Procrastination and Mathematics
Achievement of University Undergraduate Student,” Eurasia Journal of Mathematics Science &
thecnology Education 3 (4) (2007): 363—67.

1% Ghufron dan Risnawita, Teori-Teori Psikologi, 158—60.

20 Ghufron dan Risnawita, 163—166.
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kesehatannya. Seseorang yang mengalami kondisi kesehatan
tertentu mempunyai kecenderungan lebih tinggi dalam pelaku
prokrastinasi daripada yang tidak memiliki. Menurut Ferari,
Intelegensi individu tidak mempengaruhi perilaku penundaan,
meskipun penundaan yang dilakukan oleh prokrastinator sering
disebabkan atas keyakinan irasional.

b) Kondisi psikologis secara negatif dilihat dari motivasi dimiliki
oleh seseorang. Jika semakin tinggi motivasi intrinstikyang
dimiliki saat menghadapi tugas, berakibat penundaan pekerjaan
yang dilakukan memiliki kecenderungan semakin rendah. Selain
itu, munculnya perilaku prokrastinasi ikut andil dalam
kepribadian yang dimiliki sesorang.

2) Faktor eksternal, berasal dari luar individu yang memengaruhi perilaku
prokrastinasi biasanya dilihat dari pola pengasuha orangtua melalui
lingkungan yang mendukung atau kondusif.

a) Gaya pengasuhan orangtua menurut Ferari dan Ollivete yang
ditemukan dari tingkat pengasuhan kewenangan ayah yang
memiliki kecenderungan dalam melakukan perilaku penundaan
pekerjaan yang kronis terhadap anak perempuan. Sebaliknya,
pengasuhan oleh ibu mempunyai kecenderungan untuk
menghindari penundaan pekerjaan pada anak perempuan
menghasilkan kecenderungan untuk mengindari pekerjaan tersebut

dan segera menyelesaikannya.
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b) Kondisi Lingkungan yang kurang kondusif dapat berakibat
melakukan prokrastinasi daripada dengan lingkungan memiliki
pengawasan secara penuh. Selain itu, alokasi tempat dan tingkat
sekolah antara desa maupun kota, sangat mempengaruhi perilaku

prokrastinasi akademik.

Prokrastinasi mempunyai beberapa aspek yang dapat dijabarkan

sebagai berikut?;

1) Perceived time, yaitu kecenderungan seseorang dalam
melakukan prokrastinasi ialah seseorang yang gagal dalam
memenuhi  deadline  yang  ditentukan. Pelaku  tidak
mempertimbangkan masa depan dan berorientasi pada masa
sekarang. Prokrastinator sadar akan tugas yang harus
terselesaikan, sedangkan pelaku memilih menunda pekerjaan dan
penyelesaian tugas jika sudah dimulai pekerjaannya. Akibatnya,
prediksi waktu yang diatur oleh individu mengalami kegagalan
dalam pengerjaannya.

2) Intention-action yaitu, terdapat sela diantara kemauan dan
tindakan. Senyatanya perbedaan dari kemauan dan tindakan
terwujud dalam kegagalan siswa saat pengerjaan tugas meskipun
seseorang memiliki keinginan kuat.

3) Emotional distress yaitu, selalu waswas saat melakukan

prokrastinasi. Pelaku bila menunda tugas akan sedikit merasa

2! Ghufron dan Risnawita, Teori-Teori Psikologi, 167.
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resah, resikonya dapat memicu kecemasan dalam dirinys. Awal
mula dia tenang atas waktu yang telah disediakan karena dirasa
waktunya masih banyak, sedangkan waktu terasa hampir habis
dan menimbulkan kecemasan dalam penyelesaian tugas. Milgram
menyatakan bahwa perilaku prokrastinasi akan memengaruhi
keadaan emosional seperti cemas, panik, merasa bersalah sampai
marah?.

4) Perceived ability yaitu, keraguan dalam melihat kemampuan diri
sendiri yang bisa menyebabkan seseorang melakukan penundaan.
Selain keraguan tersebut ditambahi oleh trauma atas gagal yang
dapat mengakibatkan pelaku menyalahkan diri sendiri dan
menganggap bahwa dia tidak mampu menyelesaikan tugas.
Seseorang biasanya menghindapi perasaan tersebut dengan
menunda tugas-tugas yang diberikan karena dirasa takut akan
kegagalan yang terjadi.

2. Keaktifan Berorganisasi
Organisasi Kemahasiswaan Intra Perguruan Tinggi
didefinisikan di dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 155/U/1998 yang
merupakan sebuah wahana dan sarana pengembangan diri

mahasiswa untuk menanamkan sikap ilmiah, pemahaman tentang

22 Triyono, Rifai, Efikasi Diri dan Regulasi Emosi dalam Mengatasi Prokrastinasi Akademik.
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arah profesi dan sekaligus meningkatkan kerjasama, serta
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan.”?

Keaktifan berorganisasi merupakan konsep turunan yang
berkmbang dari teori psikologi, pendidikan dan sosiologi. Dasar
teori yang menjadi landasan seperti John Dewey yang menekankan
learning by doing yaitu bahwa keaktifan dalam kegiatan sosial
(termasuk organisas) mendorong proses belajar.?* David A.Kolb
menjelaskan teori Experiential Learning yaitu belajar yang melalui
pengalaman yang sangat relevan dengan aktivitas organisasi.?’
Albert Bandura terkait Teori Social Learning, yaitu individu belajar
melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata dalam organisasi. 2°

Rumusan operasional dari mahasiswa aktif dalam organisasi
menurut Suryosubroto berdasarkan kajian pendidikan dan keaktifan
peserta didik dapat terlihat melalui berbagai indikasi, diantaranya
Indikasi pertama ialah tingkat keaktifan hadir dalam pertemuan rapa
yang dapat diartikan bahwa seseorang yang sering hadir maka bisa
dikatakan lebih memahami organisasi tersebut Adapun indikasi
lainnya ialah seberapa besar pengorbanan yang dilakukan seseorang.
Pengorbanan tersebut memiliki dampak yang positif dalam melatih

loyalitas terhadap suatu hal. Indikator lainnya pemberian saran,

usulan, kritik, serta pendapat bagi peningkatan organisasi. Selain itu,

23 “Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 155 Tahun 1998,” diakses

24 November 2023, https://www.regulasip.id/book/4783/read.
24 Dewey,J., “Experience and Education,” New York: Macmillan, 1938.

% Kolb,D.A., “Experiental Learning: Experience as the Source of Learning and Development,”

Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1984.
26 Bandura,A., “Social Learning Theory,” Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1997.
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indikator yang dapat menunjukkan keaktifan organisasi ialah
jabatan yang dipegang oleh mahasiswa.

Terdapat dampak positif dan negatif dari keaktifan organisasi itu
sendiri seperti yang diutarakan oleh Saragih dkk. menimbulkan
kelelahan saat mengerjakan tugas serta tanggung jawab kepada
kegiatan yang diikutinya. Terdapat pendapat dari Munir saat
seseorang aktif dalam organisasi menimbulkan efek seperti pola
pikir yang matang dan mental yang kuat dalam menghadapi
permasahalan. Di tingkat universitas, kegiatan organisasi turut
menciptakan tingkat kecerdasan yang tinggi. Meskipun demikian,
mahasiswa dan mahasiswa yang terlibat dalam organisasi juga
mengalami  kesulitan dalam memanajemen waktu antara
kepentingan akademik dan berorganisasi, sehingga prestasi belajar
mereka menurun.

Keaktifan organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu,?’

a) Subjek tertarik karena organisasi yang diikuti dianggap menarik

b) Subjek menganggap organisasi yang diikuti organisasi yang
baik

c) Subjek melihat dalam organisasi terdapat alternatif dan
penerapan ide dalam organisasi

d) Subjek memanfaatkan ide dan usaha pembangunan untuk

dirinya, keluarganya, dan masyarakat

27 Irawawan Budi Santoso, “Pengaruh Keaktifan Organisasi Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Periode 2019-2020,”
Jurnal llmu Manajemen 16, no. 2 (2019): 2, https://doi.org/10.21831/jim.v16i2.34768.
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e) Subjek diperintahkan ikut dalam organisasi

3. Hasil Belajar

Oemar Hamalik mempunyai pendapat terkait hasil belajar
yang terjadi perubahan atas tingkah laku yang bisa diamati dan
diukur melalui suatu bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan
pada diri seseorang.’® Dimyati dan Mudjiono, berpendapat hasil
belajar adalah interaksi antara tindak belajar dengan tindak mengajar
yang mendapatkan hasil. Tindak mengajar suatu evaluasi dari
pembelajaran dalam sudut pandang guru, dan tindak belajar sebagai

akhir dari pengajaran atau puncak belajar.?

Keberhasilan penilaian studi mahasiswa UIN diberikan
setiap akhir dan hasil akhir studi saat periode akhir studi mahasiswa.
Ukuran keberhasilan dinyatakan dengan Indeks Prestasi yang
dilakukan setiap akhir semester disebut IPS dan akhir studi disebut
IPK. Program sarjana terdapat konversi nilai yang ditandai dengan

suatu huruf memiliki bobot masing-masing

28 0Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).
29 Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).
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B. Perspektif Teori dalam Islam

1. Prokrastinasi Akademik
Penundaan suatu pekerjaan dalam perspektif islam disebut sebagai
prokrastinasi akademik yang terdapat dalam hadis Rasulullah SAW,
berbunyi: 3°

“gunakanlah lima perkara sebelum datang lima perkara lainnya;
gunakanlah masa mudamu sebelum masa tuamu, masa hidupmu
sebelum datang kematianmu, waktu luangmu sebelum waktu sibukmu,
waktu shatmu sebelum saktu sakitmu, dan waktu kaya sebelum waktu
miskinmu”. (HR.Hakim).

Penjelasn hadis diatas memberikan penekankan atas waktu harus

digunakan dengan sebaik-baiknya supaya tidak menyesal dikemudian
hari. Adapun prokrastinasi yang tujuannya agar memperoleh informasi
yang akurat terdapat dalam Q.S Al-Kahfi ayat 23-24, berbunyi:

\.\s:dladr_uua\ ;6MJ3MY3
Al ;MU\R}‘D u.a.uﬁdﬁ\g&.um\d‘d.\ 35.:\3

//,

H\.\uj\&wuﬁ\iuyw&g_su\

Artinya, “Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan
terhadap sesuatu, aku pasti melakukan itu besok pagi”;”Kecuali,
(dngan mengatakan), InsyaAllah. Dan ingatlah kepada Tuhanmu
apabila engkau lupa dan katakanlah, mudah-mudahan Tuhanku akan
memberi petunjuk kepadaku agar aku yang lebih dekat
(kebenarannya) daripada ini.”

Penekanan ayat tersebut atas pentingnya menghindari
penundaaan dalam mengerjakan tugas atau mengesampingkan

kewajiban denegan mengatakan ‘“akan saya lakukan besok™ tanpa

diperhatikan faktor-faktor yang ada diluar kendali kita.

30 Harmalis Harmalis, “Prokrastinasi Akademik Dalam Perspektif Islam,” Indonesian Journal of
Counseling and Development 2, no. 1 (2020): 1, https://doi.org/10.32939/ijcd.v2i01.876.
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Q.S Al-Asr ayat 1-3 juga memiliki pembahasan terkait
pengunaan waktu yang baik dalam hal kebajikan. Q.S Al-Asr ayat
1-3 berbunyi:

\ il

g uﬂ ub.au'g\ u‘

Al 1 3l 3 cAlial \Jm 313kl ;;m IO
b jualy ) 3l 5

Artinya, “Demi masa.”;”Sungguh, manusia berada dalam
kerugian,”;”’kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran.”

Allah tidak akan mengampuni orang yang menunda
pekerjaan dan tidak mengembangkan potensi dirinya. Hal ini pula

terkandung di dalam Q.S Al-Ma’un ayat 1-5 yang berbunyi:

\ E,mu G ) &g

Y e:ﬂﬂ\ &.A.a LSJM dﬁé

Y'ua&.‘n.d\@h.hu.bw“b 3
& caladdi

ouﬁue@.’ihz)ﬁe&wﬁ\

Artinya, “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama?.”’;”Maka itulah orang yang menghardik anak yatim,”;’dan
tidak mengajak memberi makan orang miskin”;”Maka celakalah
orang yang salat,”;”(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap
salatnya.”

Prokrastinasi akademik dapat berdampak buruk jika lalai
dalam mengerjakan tugas dan kewajiban baik pada pengembangan,

peningkatan kapasitas maupun potensi diri.
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2. Keaktifan Berorganisasi

Keakfifan berorganisasi memiliki arti bahwa individu aktif
dalam melakukan kegiatan, kesibukan, pelatithan penguasaan diri
baik mental maupun emosi saat mencapai sebuah target yang
diinginkan atas organisasi tersebut baik menjadi individu yang
beriman dan dapat meningkatkan pengetahuan, keteramilan, nilai
dan sikapnya. Sebagai seorang muslim keaktifan berorganisasi
menjadi bagian dari kewajiban dalam menjalankan serangkaian
ibadah.

Terdapat ayat yang Allah firmankan berkaitan dengan
perintah untuk mengajak orang melakukan perbuatan baik dan
melarang orang melakukan perbuatan jahat melalui organisasi, yaitu

Q.S Ali-Imron ayat 104 yang berbunyi:

/ usﬂ-u JA-“ ui‘ bse alis oSlb
SRl 2h ERRTE - AL o (5 g hally

Artinya “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang
yang beruntung.”

Allah menekankan kepada segolongan manusia atas
kewajiban menyeru kepada Islam, ajakan kedalam kebaikan dan
ketaatan serta larangan melakukan kemaksiatan. Islam

menganjurkan manussia untuk berkumpul dan membuat kelompok
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yang biasa kita sebut dengan organisasi yang dapat berjalan menjadi
semakin mudah.

Rasulullah shallahu alaihi wa sallam memberikan suri
tauladan terbaik dalam hal organisasi melalu dakwah beliau seperti
menempatkan sahabatnya sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh
mereka. Pada masa itu, mendakwahkan Islam menjadi tugas utama
Rasulullah shallahu alaihi wa sallam dengan mengajak para
sahabatnya ikut andil sepertu mengatur para sahabatnya agar
dakwahan yang disebarkan menjadi terarah dan tepat sasaran.

Selain itu terdapat ayat yang menjelaskan tentang menuntun
kepada kebaikan bersama-sama, agar mendapatkan petunjuk ke

jalan yang benar. yaitu Q.S Ali Imron ayat 103:

‘JJSJ‘J jﬁ‘igmm\dm\M\J
\m iaes.‘ﬁg,:;‘;m;migmsa\es.dsm
a&8 2y qns " Lgia ol Ju\;,.zs;ssmussgmsj

u\gé.\.@.\?s.‘da:\;\\fv

Artinya “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayatNya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.”

Allah mengingatkan bahwa kita harus selalu bersatu tidak
tercerai berai maupun bermusuhan antara satu sama lain
dikarenakan kita semua bersaudara. Allah juga mngingatan bahwa

manusia sudah diberikan nikmat untuk dapat mempersatukan hati
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dengan saudara yang baik agar mendapatkan tujuan yang ingin
dicapai dan tidak berada di tepi jurang neraka. Pentingnya
bekerjasama dengan saudara agar dapat mewujudkan suatu
kebajikan dan mencegah kemunkaran.
. Hasil Belajar

Belajar atau mencari ilmu dalam islam meruakan hal yang
sangat penting. Manusia jika belajar akan mengerti tentang dirinya,
lingkungan dan Tuhannya. Rasulullah shallahu alaihi wa sallam
bersabda:

“Mencari ilmu wajib hukumnya bagi setiap orang islam.”

Makadari itu, beliau menganjurkan untuk mencari ilmu
meski dari manapun datangnya karena dengan mencari ilmu atau
belajar manusia akan mengerti atas segala pertanyaan yang ada.
Islam juga memiliki keyakinan yang mempunyai penegasan bahwa
belaja merupakan suatu kewajiban dan jika ditinggalkan akan
berdosa. Dalam hal ini, manusia diharapkan memiliki rasa
tanggungjawab untuk melakukan kewajibannya dan memiliki etos

belajar yang tinggi. Q.S Az-Zumar ayat 9 berbunyi:

’”’ LA.MJ \Aal..u d.d\ ¢Ule g_uﬁ\gh UA\
: S (A e *iu 4ad ) 153003 8 AN

\°°p

‘_\A\JHJ.‘J\JS"'LL\'\ Ooadas ¥ cudli g ¢ gala

Artinya “apakah kamu hai orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:”Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
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mengetahui?”Sesungguhnya orng yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.”

Ayat diatas menjelaskan terkait perbedaan yang terdapat dari
yang tahu dan tidak tahu. Jika seseorang tahu atau mau belajar dia
akan menerima pelajaran. Mereka yang mengingat nasehat dan
mengetahui kebenarannya, adalah orang-orang yang berakal sehat

dan bebas dari nafsu.

Allah memerintahkan manusia untuk belajar dalam Q.S Al-

Alaq ayat 1-5:

O s i 55 iy 08
© G in gl 315
@ a5 &5 158

OF TECg]

© aliz o L Gt ple

Artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan!”,”Dia  menciptakan manusia dari segumpal

99 9

darah”,”Bacalah! Tuhanmulah yang Mahamulia,”,”yang mengejar
(manusia) dengan pena”,”Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

Manusia diajarkan oleh Allah mengenai apa yang tidak
diketahuinya dengan menggunakan pena maka bacalah dan manusia

akan menghasilkan pengetahuan yang dapat diserap moralitas, ilmu,

akhlak, dan segala potensi yang ada. Jikalau manusia dapat mencari
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ilmu sebanyak-banyaknya maka hasil yang akan didapatkan akan

maksimal dan berguna dikehidupannya. 3!

C. Kerangka Berpikir

Landasan teori diatas menyajikan kerangka berpikir yang

digambarkan oleh peneliti seperti;

Prokrastinasi
Akademk
(X1) 7
Hs
| . .
> Hasil Belajar
‘ - (1)
Wi
Keaktifan
Berorganisasi
x2)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Hipotesis 1 pada penelitian ini yaitu prokrastinasi akademik (X1) terhadap Hasil
Belajar (Y) dengan menggunakan teori prokrastinasi akademik dalam psikologi.
Hipotesis 2 yaitu keaktifan berorganisasi (X») terhadap hasil belajar (Y) dengan
menggunakan teori yang menekankan learning by doing keaktifan dalam kegaiatan

sosial dengan rumusan indikator dari Suryosubroto.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah yang

bersifat sementara dan diuraikan seperti hipotesis nol (Ho)

31 Ahmad Wakka, Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran, 1, no. 1 (2020).
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menunjukkan atas tidak adanya pengaruh dari variabel X dengan

variabel Y. Serta, terdaapat hipotesis alternatif (Ha) yang dinyatakan

dengan adanya pengaruh dari variabel X dengan variabel Y.

Berkenaan dengan latar belakang yang sudah dipaparkan peneliti
diatas serta rumusan masalanya, maka hipotesisnya yaitu:

Hi = Prokrastinasi akademik ada pengaruh negatis signifikan terhadap
hasil belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

H; = Keaktifan berorganisasi ada pengaruh negatis signifikan terhadap
hasil belajar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

Hs = Prokrastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi ada pengaruh

negatif signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan IPS

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yaitu metode ilmiah yang diberikan tekanan utama
dalam menjelaskan konsep dasar akhirnya digunakan untuk sarana
menganalisis. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif.

Teknik Penelitan ini menggunakan penelitian korelasional dengan
melihat pengaruh diantara dua variabel atau lebih yang terjadi tanpa dicoba
untuk merubah maupun diadakan perlakuan khusus terhadap pada variabel-

variabel yang ada.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertepatan di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang jalan Gajayana No.50 yang dilaksanakan

pada Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.

C. Variabel Penelitian

Variabel yaitu simbol yang diberi nilai atau angka yang ditugaskan
dan memiliki beraneka macam nilai. Selain itu, umumnya variabel
dikatakan sebagai suatu bentuk atas apa yang ditetapkan oleh peneliti agar
dianalisis dan diperoleh informasi terkait hal yang dibutuhkan yang
akhirnya akan mendapatkan kesimpulan.*?

Variabel yang digunakan oleh peneliti yaitu dua variabel bebas (X) dan

satu variabel terikat (Y);

32 H. Muslich Anshori dan Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Pusat Penerbit
dan Percetakan Unair (UAP), 2009), 57-58.

32



33

1. Variabel bebas (Independent variable)

Variabel bebas mempengaruhi atau menjadi penyebab dari suatu
perubahan serta timbulnya variabel dependen (terikat). Prokrastinasi
akademik (X;) dan Keaktifan Berorganisasi (X2) menjadi variabel
bebas dalam penelitian inii.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel

independen. Penelitian ini mengambil hasil belajar (Y) untuk variabel

terikat.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah total atas seluruh objek atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti. Populasi yang
diambil oleh peneliti adalah mahasiswa Jurusan PIPS UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang mengikuti organisasi dan masih aktif di dalamnya
pada tahun angkatan 2022 — 2024. Berikut tabel Populasi Mahasiswa yang

akitf dalam mengikuti oganisasi di UIN Malang.

Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS

Turusan Angkatan Tumlah
Hrs 2022 2023 2024 mia
Pendidikan
IPS 47 53 40 140
Jumlah Populasi 140
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2. Sampel
Bagian dari populasi yang diambil melalui cara tertentu dan
mempunyai karakteristik tersendiri, lengkap dan jelas agar dapat
dianggap bisa mewakili populasi. Rumus solvin digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini:

N
1 + N (e)?

Keterangan:

1 = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi
e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Peneliti menggunakan error tolerance 5% dalam penelitian ini
dengan perhitungan sampel yang diambil yaotu:
140
1 + N (e)?
140
1 + 140 (5%)?

140
1 + 140 (0,05)2

140
1+ 140 (0,0025)

140
1+0,35

140
1,35

= 103,70
= 104
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Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan cara memilih subjek penelitian
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertemtu yang ditetapkan oleh
peneliti, sesuai dengan tujuan penelitian seperti sampel yang dipilih

secara sengaja, berdasarkan kriteria tertentu .*

Data dan Sumber Data

Subjek dari mana data dapat diperoleh merupakan arti dari sumber
data didalam penelitian. Data itu sendiri adalah bahan keterangan terkait
suatu objek penelitian yang diperoleh dari lokasi penelitian atau dapat
dikatakan sebagai sekumpulan informasi. Data yang diperoleh oleh penetili
merupakan data kuantitatif yang diperoleh melalui pegukuran nilai satu
variabel atau lebih dari satu variabel didalam suatu populasi atau sampel.>*

Terdapat dua sumber data yang ada pada penelitian seperti:

1. Data primer, langsung diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian yang didapat langsung
dari sumber pertama berbentuk tanggapan responden atas
penyebaran angket (kuesioner). Data primer langsung diperoleh
dari sumber pertama mahasiswa Jurusan PIPS UIN Malang
angkatan 2022-2024 yang masih mengikuti organisasi.

2. Data sekunder, berarti data diperoleh dari sumber kedua atas

data yang kita butuhkan setelah sumber data primer. Terdapat

33 Hasan M. Igbal, Pokok - Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya (Ghalia Indonesia,

t.t.), 64.

34 Bungin M.Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Pertama (Prenada Media Group, t.t.),

119-22.
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beberapa permasalahan yang mengakibatkan peneliti susah
memperoleh data dari sumber primer jadi biasanya terdapat data
yang diperoleh dari penerbitan oleh perkumpulan lain seperti
biro statistik yang tersusun kedalam dokumen-dokumen serta
pengumpulannya tidak diusahakan sendiri melainkan dengan
bantuan organisasi yang lain. Artinya, data sekunder merupakan
data pendukung penelitian berupa literatur dan data hasil belajar

mahasiswa

F. Instrumen Penelitian

Alat atau fasilitas yang digunakan peneliti ialah instrumen penelitian
guna mengumpulkan dan memudahkan pekerjaan yang dilakukan dan
mencapai hasil yang baik dan dalam pengolahannya bisa dilakukan dengan
sistematis, lebih cermat, dan lengkap.*® Peneliti menggunakan instrimen
berupa kuesioner atau angket yang memuat pertanyaan dan pernyataan
tertulis yang ditanyakan kepada mahasiswa PIPS UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Penyusunan instrumen ini mempertimbangkan
kemudahan responden dalam mengisi suatu kuesioner. Penyusunan
instrumen memuat langkah-langkah yang dapat dilakukan seperti membuat
kisi-kisi instrumen, dan perhitungan skor. Kisi-kisi instrumen pada

penelitian ini yaitu,

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Item

Penundaan untuk memulai | 1,2,3,4,5
dan menyelesaikan tugas

35 M.Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 76.
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Keterlambatan dalam | 6,7,8,9,10
Prokrastinasi Mengerjakan Tugas
) ) Kesenjangan Waktu antara | 11,12,13,14,15
Akademik (Ferarri .
dkk, 2003) rencana dan kln(‘ﬂj‘ a aktual
Melakukan aktivitas yang | 16,17,18,19,20
lebih menyenangkan
Tingkat kehadiran dalam | 21,22,23,24
pertemuan
Jabatan yang dipegang 25,26,27,28
. Pemberian saran, usulan, | 29,30,31,32
Keaktlfan. . kritik, dan pendapat bagi
Berorganisasi

peningkatan organisasi
Kesediaan anggota untuk | 33,34,35,36

(Suryosubroto, 1997)

berkorban
Motivasi organisasi | 37,38,39,40
anggota
Indeks Prestasi Kumulatif
Hasil Belajar Mahasiswa PIPS angkatan
2022-2024

G. Validitas dan Reabilitas Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen
dikatakan sebagai Validitas dan artinya validitas yang tinggi akan memiliki
instrumen shahih, begitupun sebaliknya. Penentuan dalam pengujian
validitas menggunakan kriteria perbandingan Nilai r hitung (person
correlation) dengan nilai r tabel. Nilai r Hitung ditentukan dalam nilai yang
tertera pada baris person correlation yang ada di SPSS. Sedangkan,

penentuan r tabel menggunakan rumus N-2, dimana N itu banyaknya
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responden. Kriteria pengujian yaitu Jika r hitung > r tabel, maka instumen

penelitian dikatakan valid, begitupun sebaliknya.?®

Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan SPSS
statistik 25.0 dengan responden dari anggota UKM UNIOR dengan hasil

yang ada pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.3 Uji Validitas Prokrastinasi Akademik

Pernyataan R Hitung R tabel Keterangan
1 0,788 0,355 Valid
2 0,719 0,355 Valid
3 0,715 0,355 Valid
4 0,241 0,355 Tidak Valid
5 0,721 0,355 Valid
6 0,426 0,355 Valid
7 0,553 0,355 Valid
8 0,807 0,355 Valid
9 0,707 0,355 Valid
10 0,501 0,355 Valid
11 0,681 0,355 Valid
12 0,741 0,355 Valid
13 0,748 0,355 Valid
14 0,731 0,355 Valid
15 0,320 0,355 Tidak Valid
16 0,488 0,355 Valid
17 0,636 0,355 Valid
18 0,633 0,355 Valid
19 -0,157 0,355 Tidak Valid
20 0,833 0,355 Valid

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Peneliti menguji instrument penelitian terhadap 33 responden
dengan variabel prokrastinasi akademik yang berisi 20 butir instrumen.

Tabel tersebut menjelaskan bahwa uji instrument ini menggunakan R tabel

36 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (t.t.).
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= 0,355 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian tersebut yaitu dari 20
tersebut terdapat 17 instrumen yang dapat dinyatakan valid dikarenakan
Nilai rhitung > Tiabel. Selanjutnya, peneliti akan membuang beberapa item yang

tidak valid dalam pengambilan data selanjutnya.

Tabel 3.4 Uji Validitas Keaktifan Berorganisasi

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
1 0,674 0,355 Valid
2 0,594 0,355 Valid
3 0,458 0,355 Valid
4 0,639 0,355 Valid
5 0,371 0,355 Valid
6 0,273 0,355 Tidak Valid
7 0,543 0,355 Valid
8 0,831 0,355 Valid
9 0,673 0,355 Valid
10 0,611 0,355 Valid
11 0,509 0,355 Valid
12 0,312 0,355 Tidak Valid
13 0,706 0,355 Valid
14 0,361 0,355 Valid
15 0,031 0,355 Tidak Valid
16 0,343 0,355 Tidak Valid
17 0,751 0,355 Valid
18 0,454 0,355 Valid
19 0,608 0,355 Valid
20 0,557 0,355 Valid

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Peneliti menguji instrument penelitian terhadap 33 responden
dengan variabel keaktifan berorganisasi yang berisi 20 butir instrumen.
Tabel tersebut menjelaskan bahwa uji instrument ini menggunakan R tabel
= 0,355 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian trsebut yaitu dari 20
tersebut terdapat 16 instrumen yang dapat dinyatakan valid dikarenakan
Nilai rhitng > riabel. Selanjutnya, peneliti akan membuang beberapa item yang

tidak valid dalam pengambilan data selanjutnya.
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2. Uji Realibilitas Instrumen Penelitian

Reabilitas merupakan tingkat ketepatan, ketelitian, atau keakuratan
atas suatu instrumen. Reablitias memperlihatkan atas instrumen yang
ditunjukkan konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu
yang diukur di waktu yang berlainan. Reabilitas suatu tersebut dapat

diketahui melalui pengujian baik secara eksternal maupun internal. *’

Pengukuran  dalam  wuji  realibilitas  dilakukan  dengan
membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian bisa
menggunakan 0,5; 0,6; 0,7. Dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > tingkat signifikan 0,6 yang dikatakan oleh Nunnaly.’® Penjelasan
bahwa o > 0,70 dikatakan reliabilitas baik dan a > 0,60 masih dapat diterima
untuk penelitian eksploratif. Selain itu, sugiyono mengatakan bahwa

reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,60.%

Tabel 3.5 Uji Realibilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach's | Tingkat Nof | Keterangan
Alpha Signifikan | Items
Prokrastinasi Reliabel
Akademik (X1) 908 0.6 20 Baik
Keaktifan Reliabel
Berorganisasi (X2) 820 0,6 20 Baik

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

37 M.Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 77-78.
38 Nunnally,J.C., “Psycometric Theory,” New York: McGraw-Hill, 1978.
39 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,” Bandung: Alfabeta, 2019.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dalam pengumpulan
data yaitu:

1. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh
responden agar dijawab*’. Skala pengukuran yang digunakan adalah
Skala Likert yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian
berkaitan dengan sikap, pendapat, persepsi sosial seseorang ataupun
sekelompok orang. Setelah itu, variabel yang diukur diuraikan
menjadi sebuah indikator variabel yang selanjutnya menjadi titik tolak
penyusunan atas instrumen yang berbentuk pernyataan ataupun
pertanyaan.*

2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui dokumen tertulis, laporan hasil, gambar, serta elektronik yang
tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian namun dokumen
yang terhimpun.*” Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu
mengumpulkan data dari bagian administrasi Jurusan PIPS terkait

Inpeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa angkatan 2022-2024.

40 M.Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 77.
41 M.Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 72.
42 M.Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 87—88.
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I. Analisis Data

Analisis data mempunyai arti perbandingan dua hal atau nilai
variabel agar mengetahui selisihnya atau rasionya yang selanjutnya akan
diambil kesimpulan, menguraikan atau memecahkan suatu keseluruhan
menjadi bagian-bagian tertentu atau komponen yang lebih kecil guna
mengetahui dan membandingkannya, serta memperkirakan besarnya
pengaruh secara kuantitatif yang terjadi dari perubahan suatu kejadian
terhadap sesuatu kejadian lainnya. Kejadian tersebut dapat dinyatakan
sebagai perubahan dari nilai variabel. ** Analisis dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS. Metode analisis yang digunakan yaitu,

1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik diperlukan jika menggunakan alat analisis
regresi supaya hasil menunjukkan hubungan yang valid. Uji asumsi
klasik dilakukan agar menghindari nilai pengkuran yang biasa dari
persamaan regresi linear berganda. Uji asumsi klasik pada penelitian

ini meliputi:

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data pada
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tersebut
berguana agar dapat menentukan data yang telah dikumpulkan

diambil dari populasi normal atau berdistribusi normal.** Jika

4 M.Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 97.
44 Drs. Bambang Sudaryana dan H.R. Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif
(Deepublish, 2022), 267.
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pada nilai Asymp Sig, > 0.05 maka data berdistribusi normal,
tetapi jika < dari 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
Uji Linieritas

Uji lineritas digunakan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara variabel bebas (x) dan variabel bebas (y). Uji
lineritas dilakukann dengan mencari persamaan garis regresi dan
diuji keberartian koefisien garis regresi serta linieritasnya. Jika
tidak linier maka hasil dari korelasi akan sangat rendah.
Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat model regresi yang ditemukan adanya korelasi antar
variabel independent. Syarat dalam pengujian ini yaitu jika nilai
variance inflation factor (VIF) dibawah atau < 10.0 maka
diartikan sebagai tidak terjadi multikolineritas, dan dapat
diartikan tidak terjadi multikolineritas jika nilai folerance > 0.10.
Uji Autokorelasi

Persamaan regresi yang baik yaitu yang tidak memiliki
masalah autokorlasi, jika terjadi maka persamaan tersebut mnjadi
tidak baik dipakai untuk prediksi. Autokorelasi timbul jika
terdapat korelasi secara linier antara keasalahan penggangu
periode t (berada) dengan kesalahan penganggu periode t-1
(sebelumnya). Ukuran dalam menentukan autokorelasi ada atau
tidak menggunakan uji Durbin-Watson (DW) yang menentukan

bahwa terjadi autokorelasi jika nilai d < dl atau d > 4 — dl, tidak
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terjadi autokorelasi jika nilai du < d < 4-du. Selain itu, tidak ada
ksimpulan jika nilai dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl.
e) Uji Heteroskedastisitas

Persamaan regresi berganda memerlukan pengujian terkait
sama atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu
dengan lainnya. Jika memiliki varians yang sama disebut dengan
terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Analisis melalui grafik
scatterplot antara Z predictiob (ZPRED) yang merupakan
variabel bebas (sumbu X =Y hasil prediksi) dan (SRESID) nilai
residualnya yaitu variabel terikat (sumbu Y = Y prediksi — Y
riil).*

Jika pada scatterplot titik-titik mempunyai pola yang teratur
baik menyempit, melebar dan bergelombang maka terjadi
Heteroskedastisitas. Namun, jika titik-titik hasil menyebar di
bawah maupun diatas titik orgin (angka 0) pada sumbu Y dan
tidak memiliki pola yang teratur maka tidak terjadi
Homoskedastisitas.

2. Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda dimana sebuah variabel terikat (Y)
dihubungan dengan dua atau lebih variabel bebas (X). Analisis ini
dugunakan oleh peneliti untuk meramalkan bagaimana keadaan

variabel dependent. Ketepatan fungsi regresi sampel untuk menafsir

45 Sunyoto Danang, Analisis Validitas & Asumsi Klasik (Gava Media, 2012), 135.
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nilai aktual dapat diukur melalui goodnws of fit, secara statistik dapat
diukur melalui nilai koefisien determinasi yaitu nilai statistik F dan nilai
statistik t. Perhitungan statistik daerah dimana H, ditolak berarti
perhitungan dalam keadaan kritis, jika nilai uji statistik berada dalam
H. diterima maka disebut tidak signifikan. Bentuk persamaan garis
regresinya yaitu;

Y =a+biX;+bXs

Keterangan

Y = variabel terikat

X1 dan X, = variabel bebas I dan II

a = intercep atau konstanta

by dan b, = koefisien regresi

3. Uji Hipotesis
Analisis pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t

dan uji-F. Uji-t digunakan dalam perbandingan rata-rata antara dua
kelompok atau menguji hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen. Uji-t sendiri mengasumsikan varians yang sama diantara
variabel yang dibandingkan. Uji-F digunakan untuk perbandingan rata-
rata agar dapat menilai perbedaan antara kelompok atau faktor yang dapat
melihat terkait terjadinya pengaruh secara simultan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Uji-F  mengasumsikan

homogenitas varians di antara semua variabel yang dibandingkan.*®

46 Suyono, Analisis Regresi untuk Penelitian (Deepublish, 2018), 168.
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Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini untuk Uji-t

yaitu 5% dengan perhitungan menggunakan rumus:

bi - Bi
thitung=
Se (bi)
Keterangan:
bi = Koefisien regresi variabel
BI = Koefisien beta/parameter ke 1 yang dihipotesiskan
Se = Standar error/kesalahan standar koefisien regresi variabel (bi)

Analisis dan hasil perhitungan akan diketahui, selanjutnya
dibandingkan antara nilai thiwne dengan twpel serta menarik kesimpulan

apakah Hipotesis Nol diterima atau ditolak dengan ketentuan yaitu:

1. Signifikansi t < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima

2. Signifikansi t > 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak

Uji-F mengetahui terkait pengaruh variabel bebas (X1,X2)
terhadap Variabel Terikar (Y) dan membuktikan akan kebenaran suatu
hipotesis secara  keseluruhan atau simultan). Perhitungannya
menggunakan rumus;

[N—(K+1)]
(1-R*)(K)

Keterangan :
R = Koefisien korelasi berganda
K = Konstanta variabel bebas

N = Banyaknya sampel
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Hasil analisis dan perhitungannya akan dibandingkan terkait nilai
Fhitng dengan Frper dan di uji dengan taraf signifikansi 5% dengan

ketentuan yaitu:

1. Signifikansi F < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima

2. Signifikansi F > 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak

Uji Koefisien Determinasi (R?) merupakan ukuran statistik yang
menggambarkan tingkat kemampuan variabel independen (X) dalam
menerangkan variasi perubahan variabel dependen (Y) pada suatu model
regresi. Nilai koefisien determinasi berada pada kisaran 0 hingga 1, di
mana nilai R? = 0 menunjukkan bahwa variabel independen tidak mampu
menjelaskan variasi variabel dependen, sedangkan nilai R? = 1
menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variasi

variabel dependen secara sempurna.

J. Prosedur Penelitian

Prosedur peneliti yang dilakukan dalam enelitian ini yaitu
penyusunan tahapan penelitian dimulai penelitian pendahuluan, penelitian
sebenarnya, sampai penulisan laporan penelitian. Peneliti dalam penelitian
pendahuluan membuat rancangan penelitian hingga mempersiapkan
perlengkapa penelitian. Setelah itu, dalam penelitian sebenarnya akan
digali dan dikumpulkan data dari responden yang kemudian analisis data
tersebut dibuat menggunakan sebuah program SPSS. Kemudian, peneliti
menulis pelaporan yang dimulai dari pengelolaan dan analisis data yang

sudah diperoleh dari responden bentuk laporan penelitian.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan sebuah program
studi yang hampir ada pada seluruh kampus di Indonesia. Jurusan ini ada
untuk menunjang ilmu pengetahuan serta memberikan jalan keluar terkait
masalah-masalah sosial. Berdasarkan yang terjadi di lapangan terdapat hal-
hal yang membutuhkan sumber daya manusia dan tenaga pengajar terutama
pengajar ilmu pengetahuan sosial.

Awal mula jurusan Pendidikan IPS dari gagasan para tokoh Jawa
Timur untuk mendirikan Lembaga Pendidikan tinggi islam di bawah
Departemen Agama, maka dari itu dibentuklah Panitia Pendirian [AIN
Cabang Surabaya melalui Surat Keputusan Menteri Agama No.17 Tahun
1961 yang bertugas untuk mendirikan Fakultas Syari’ah di Surabaya dan
Fakultas Tarbiyah di Malang. Keduanya merupakan fakultas cabbang IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diresmikan bersamaan oleh Menteri Agama
pada 28 Oktober 1961. Pada 1 Oktober 1964 didirikan juga Fakultas
Ushuluddin yang berkedudukan di Kediri melalui Surat Keputusan Menteri
Agama No.66/1964.

Bermula dari itu jurusan Pendidikan IPS berdiri atas dasar Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pembina Kelembagaan Agama Islam
No.E/1999 Tentang Penyelenggaraan Jurusan Tadris IPS Pada STAIN
Malang pada tahun 1999, yang ditindaklanjuti oleh Surat No.811/D/T/2003.

(16 April 2003) prihal rekomendasi pembukaan jurusan umum yang di
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antaranya jurusan PIPS pada STAIN Malang. Hal ini disampaikan langsung
oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Nasional Serta
Keputusan Jenderal Kelembagaan Agama Islam.

Berkaitan dengan hal tersebut tentang izin penyelenggaraan
program studi jenjang Strata 1 pada Prodi PIPS di Universitas Malang
terdapat di Surat No.DJ.II/54/2005 pada tanggal 28 Maret 2005.
Berdasarkan Surat nomor 010/BAN-PT/Ak-x/S1/V/2007 prodi ini langsung
mendapatkan akreditasi B di tahun tersebut, yang diperoleh dari Badan
Akrditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). pada tahun 2013 Prodi
PIPS telah melakukan akreditasi yang kedua dengan hasil nilai A.

Berlanjut dalam Surat Keputusan Nomor
1026/SK/LAMDIK/Ak/S/X/2023 di tetapkan Prodi PIPS UIN Malang
Strata 1 memiliki akreditasi UNGGUL dan berlaku sejak tanggal 07
November 2023. Pengelolaan jurusan ini mengacu terhadap visi PIPS yaitu
menjadi program studi terkemuka dalam penyelenggaraan Tri Dharma
PErguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan di bidang ilmu pengetahuan
sosial yang memiliki kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu
dan kematangan professional dan menjadi penggerak kemajuan Masyarakat
yang siap bersaing di tingkat nasional maupun internasional. Dengan visi
tersebut PIPS telah melahirkan alumni-alumni yang memiliki kompeten
yang mampu berkecimpung di dalam Masyarakat baik sebagai pendidik,

tenaga kependidikan, pegawai bank ataupun wirausaha.
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B. Hasil Penelitian
1. Variabel Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari 17 instrumen
pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 104 orang yang
memiliki 5 alternatif jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi
5. Skor minimal ideal yaitu (1x17) dan skor maksimal yaitu (5x17).

Variabel prokrastinasi akademik menggunakan bantuan
SPSS memiliki perolehan skor minimal sebesar 21 dan skor
maksimal sebesar 84. Hasil perhitungan Mean (M) Sebesar 58,99;
Median (Me) sebesar 60,50, Modus (Mo) sebesar 56 dan standar
deviasi sebesar 10,868.

Skor Tertinggi — Skor Terendah
Panjang Kelas Interval =

Banyak Kelas Interval
84 -21

Panjang Kelas Interval =
5

Panjang Kelas Interval = 12,6

Distribusi frekuensi kecenderungan mahasiswa dalam variabel
prokrastinasi akademik terdapat 44% mahasiswa setuju terhadap variabel
tersebut dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Kecenderungan Variabel Prokrastinasi Akademik

Interval Kategori Frekuensi | Presentase
21 - 33 | Sangat tidak Setuju 2 2%
34 - 46 | Tidak setuju 10 10%
47 -59 | Netral 37 36%
60 -72 | Setuju 46 44%
73 - 84 | Sangat Setuju 9 9%
Total 104 100%

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0
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Terdapat beberapa indikator pada variabel prokrastinasi akademik,
berikut paparan data kecenderungan prokrastinasi akademik tiap masing-

masing indikator:

Penundaan untuk Memulai dan
Menyelesaikan Tugas

16% . ® Sangat Setuju

16% Setuju
Netral

Tidak Setuju
34% 259 1

Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.1 Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan Tugas
Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
menjelaskan bahwa terdapat 34% mahasiswa tidak setuju dalam
melakukan perilaku penundaan saat memulai maupun menyelesaikan

sebuah tugas yang diberikan.

Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

3%
’ B Sangat Setuju
13%
25% Setuju
18% Metral
Tidak Setuju
42%

Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.2 Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0
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Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator keterlambatan dalam mengerjakan tugas menjelaskan bahwa
terdapat 42% mahasiswa tidak setuju dalam melakukan perilaku

terlambat dalam pengerjaan tugas.

Kesenjangan wakiu antara rencana dan kinerja

aktual
5%
_’ = Sangat Setuju
14%
199 Setuju
Metral
38% 25% Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.3 Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual
Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0
Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual
menjelaskan bahwa terdapat 38% mahasiswa tidak setuju dalam

melakukan perilaku kesenjangan antara rencana kan kinerja mereka

dalam penentuan waktu pengerjaan secara aktual.

Melakukan aktivitas yang lebih
menyenangkan

. = Sangat Setuju
17%

18% Setuju
Netral
34% 255 Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.4 Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan
Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0



53

Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan menjelaskan
bahwa terdapat 34% mahasiswa tidak setuju dalam melakukan

aktivitas yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas yang

sudah diberikan.

2. Variabel Keaktifan Berorganisasi

Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari 16 instrumen
pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 104 orang yang
memiliki 5 alternatif jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi
5. Skor minimal ideal yaitu (1x16) dan skor maksimal yaitu (5x16).

Variabel keaktifan berorganisasi menggunakan bantuan SPSS
memiliki perolehan skor minimal sebesar 16 dan skor maksimal
sebesar 61. Hasil perhitungan Mean (M) Sebesar 35,39; Median
(Me) sebesar 36, Modus (Mo) sebesar 33 dan standar deviasi sebesar
9,106.

Skor Tertinggi — Skor Terendah

Panjang Kelas Interval =
Banyak Kelas Interval

61-16
5

Panjang Kelas Interval =

Panjang Kelas Interval= 9

Distribusi frekuensi kecenderungan mahasiswa dalam variabel
keaktifan berorganisasi terdapat 36% mahasiswa netral terhadap variabel

tersebut dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2 Kecenderungan Variabel Keaktifan Berorganisasi

Interval Kategori Frekuensi | Presentase
16 — 24 | Sangat Tidak Setuju 11 11%
25 —33 | Tidak Setuju 33 32%
34 —42 | Netral 37 36%
43 - 51 | Setuju 20 19%
52 - 61 | Sangat Setuju 3 3%
Total 104 100%

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Terdapat beberapa indikator pada variabel keaktifan
berorganisasi, berikut paparan data kecenderungan keaktifaan

berorganisasi tiap masing-masing indikator:

Tingkat kehadiran dalam pertemuan

2%

8% ‘ = Sangat Setuju

24%
Setuju
21%
MNetra

Tidak Setuju

45% Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.5 Tingkat kehadiran dalam pertemuan

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator tingkat kehadiran dalam pertemuan menjelaskan bahwa
terdapat 45% mahasiswa setuju dalam kehadiran mereka jika terdapat

pertemuan di dalam organisasi.
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Jabatan yang dipegang

45

|
11% B Sangat Setuju
Setuju

16%
Metral
Tidak Setuju

36% Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.6 Jabatan yang dipegang
Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0
Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator jabatan yang dipegang menjelaskan bahwa terdapat 36%

mahasiswa setuju bahwa mereka memiliki jabatan yang dipegang

pada organisasi.

Pembenan saran, usulan, kritik, dan pendapat bagi
peningkatan organisasi

1%

[ |
10% . = Sangat Setuju

Setuju
Metral
38% 37% Tidak Setuju

sangat Tidak Setuju

Gambar 4.7 Peningkatan organisasi

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator pemberian saran, usulan, krittk dan pendapat bagi
peningkatan organisasi menjelaskan bahwa terdapat 38% mahasiswa
netral dalam pemberian saran, usulan, kritik maupun pendapat untuk

meningkatkan organisasi.
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Kesediaan anggota untuk berkorban

49 3%

u
B Sangat Setuju

21% Setuju
Netral
Tidak Setuju

48% Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.8 Kesediaan anggota untuk berkorban

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator kesediaan anggota untuk berkorban menjelaskan bahwa

terdapat 48% mahasiswa setuju untuk berkorban di dalam organisasi.

Motivasi organisasi anggota

2%
il

B% = Sangat Setuju

19% Setuju
Netral

Tidak Setuju

A44% Sangat Tidak Setuju

Gambar 4.9 Motivasi organisasi anggota

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Pada diagram lingkaran di atas terkait kecenderungan
indikator motivasi organisasi anggota menjelaskan bahwa terdapat
44% mahasiswa setuju bahwa mereka memiliki motivasi di dalam

organisasi agar mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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3. Variabel Hasil Belajar Mahasiswa

Peneliti memperoleh variabel hasil belajar mahasiswa melalui
data dokumen administrasi Pendidikan IPS yang berasal dari
jurusan. Hasil dari data variabel tersebut yaitu nilai minimum
sebesar 3,24; maksimum sebesar 3,98. Selain itu, hasil perhitungan
Mean (M) Sebesar 3,6840; Median (Me) sebesar 3,7, Modus (Mo)

sebesar 3,8 dan standar deviasi sebesar 0,17052.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

IPK Predikat Frekuensi | Presentase
(%)
3.01 -3,50 Sangat memuaskan 15 14%
3,51 -4,00 Dengan pujian 89 86%
Total 104 100%

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Tabel tersebut menjelaskan bahwa dari 104 mahasiswa terdapat
89 mahasiswa yang mendapatkan predikat dengan pujian dan 15
mahasiswa dengan predikat sangat memuaskan. Mahasiswa
Pendidikan IPS angakatan 2022 — 2024 dapat disimpulkan

mempunyai nilai [PK predikat dengan pujian.

4. Pengujian Hipotesis

a) Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolineritas, wuji autokorelasi, dan uji

heteroskedasrisitas. Peneliti memperoleh hasil uji asumsi klasik
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melalui hasil data masing-masing varibel. Peneliti menjelaskan

Gambaran uji asumsi klasik sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Tabel 4.4 Uji Normalitas
Asym.Sig (2-tailed) | Tingkat Sig. Keterangan
0,152 0,05 Terdistribusi Normal

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Tabel diatas menjelaskan terkait perhitungan dari uji

normalitas menggunakan SPSS 25.0 dan memperoleh hasil nilai
residual 0,152 yang dapat diartikan bahwa nilai probabilitas
sebesar 0,152 > 0,05 dan dapat dikatakan bahwa data terdistribusi

normal.

b) Uji Linieritas

Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan dasar
pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. deviation from
linearity > 0,05 dan jika nilai Sig. linearity < 0,05 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Berikut tabel perhitungan wuji linieritas variabel
prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar dan variabel

keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar;

Tabel 4.5 Uji Linieritas
Variabel Linearity Def?;i(;l;ii';om Tilsliggl.(at Keterangan
Mademi0cy | OIS | 0004 | 005 | qpi,
Berolf;;ll(itsli?(Xz) 0,049 0,160 0,05 Tesr;giﬂhi

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0
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Tabel diatas menjelaskan bahwa variabel Prokrastinasi
akademik tidak memiliki hubungan yang linear tehadap variabel
hasil belajar dengan nilai sig. deviation from linearity 0,004 <
0,05 dan nilai sig. linearity 0,181 > 0,05. Selanjutnya, hasil
variabel keaktifan berorganisasi memiliki nilai sig. deviation
from linearity 0,160 > 0,05 dan nilai sig. linearity 0.049 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear

terhadap variabel hasil belajar.
¢) Uji Multikolinearitas

Berikut hasil dari pengujian multikolinearitas yang

dilakukan oleh peneliti:

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance T“sliggkat VIF T"Sliggkat Keterangan
Prokrastinasi Tidak
Akademik (X)) 0918 0.10 L0901 100 1 pejadi
Keaktifan Tidak
Berorganisasi (X»2) 0,918 0,10 1,090 10,0 Tejadi

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Hasil uji multikolinearitas dilihat dari tabel collinearity
statistics. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance dari
variabel bebas yaitu prokrastinasi akademik dan keaktifan
berorganisasi sebesar 0,918 > 0,10 maka dapat dijelaskan bahwa
tidak terjadi multikolineritas. Selanjutnya pada nilai VIF
dijelaskan bahwa variabel bebas sebesar 1,090 < 10,0,
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala

multikolinieritas.
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d) Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel model

summary SPSS 25.0 seperti berikut;

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi

Model Summary Durbin-Watson
- Predictors: (Constant),
keaktifan Berorganisasi,
Prokrastinasi Akademik 1,816
- Dependent Variable:
Nilai [PK
Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Hasil uji autokorelasi didapat dari model summary dalam
tabel diatas dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,816;
dl sebesar 1,6415; dU sebesar 1,7198; 4-dl sebesar 2,3585; dan 4-
dU sebesar 2,2802. Nilai tersebut dapat dikatakan bahwa dU <d
<4 —dU yaitu 1,7198 < 1,816 < 2,2802 dan dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat autokorelasi pada penelitian ini.

e) Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas
untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan yang tidak sama
antara residu satu dengan pengamatan lainnya. Hasil dari
penujian ini tidak terjadi heteroskedastisitas dikarenakan data
tersebar secara merata dan tida menumpuk. Hasil dapat dilihat

pada scatterplot dibawah ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Nilai IPK

Regression Studentized Residual
L ]
L ]
[ ]
[ ]
[
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.10 Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

f) Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis ini memiliki variabel prokrastinasi akademik (X)
dan variabel keaktifan berorganisasi (X>) terhadap hasil belajar (Y)
serta menggunakan analisis regresi linear berganda. Berikut hasil

pengujian regresi linear berganda;

Tabel 4.8 Regresi Liniear Berganda

Coefficients
. Unstandardized
Variabel Coefficients (B)
(Constant) 3,735
Prokrastinasi Akademik (Xi) 0,001
Keaktifan Berorganisasi (X») -0,003

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Persamaan regresi linear berganda dalam tabel tersebut:
Y = o+ Bi1Xi+B2X>

Y =3,737+ 0,001 X; - 0,003X>
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Berdasarkan persamaan diatas mempunyai arti sebagai berikut:

1))

2)

3)

[IP¥2)

o” merupakan konstanta 3,737 dapat diartikan hasil belajar
akan bernilai 3,737 jika tidak dipengaruhi oleh variabel
prokrastinasi akademik (X;) dan variabel keaktifan
berorganisasi (X2) dinyatakan bernilai nol (0).

“B1” yaitu koefisien regresi X; sebesar 0,001, setiap adanya
peningkatan variabel X maka variabel Y meningkat sebesar
0,001.

“B1” yaitu koefisien regresi Xz sebesar -0,003, setiap adanya
peningkatan variabel X maka variabel Y meningkat sebesar

-0,003.

g) Uji Hipotesis

Tabel 4.9 Uji Hipotesis
No Hipotesis Model Sig. Betz! Keterangan
Koefisien
1 H, Xi—Y 0,529 0,632 Ditolak
2 H> Xo—>Y 0,105 -1,638 Ditolak
3 H3 Xidan Xo =Y 0,140 2,002 Ditolak

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

1) Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji t diatas terkait variabel prokrastinasi akademik

terhadap hasil belajar dengan nilai t hitung sebesar 0,632 <

1,98373 (t tabel) dan nilai sig.0,529 > 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)

ditolak. Selanjutnya, pada variabel keaktifan berorganisasi

terhadap hasil belajar dengan nilai t hitung sebesar -1,638 <

1,98373 (t tabel) dan nilai sig.0,105 > 0,05 maka dapat dikatakan
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bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak.

2) Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F diketahui jika nilai signifikansi untuk
pengaruh prokrastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi secara
simultan terhadap hasil belajar yaitu 0,140 > 0,05 dan nilai f hitung
sebesar 2,002 < f tabel 3,09 memiliki kesimpulan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari prokrastinasi akademik dan
keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar (Ho diterima dan Ha

ditolak).

3) Uji Koefisien Determinasi
Berikut tabel Uji  koefisien determinasi  beserta

penjelasannya:

Tabel 4.10 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
R R Square
0,195 0,038

Sumber: Pengolahan data SPSS 25.0

Berdasarkan hasil dari model summary bahwa nilai R
sebesar 0,195 dan nilai koefisien determinasi R Square sebesar
0,038. Maka berdasarkan hasil olahan spss 25.0 dan dengan rumus
KP = 0,038 x 100% = 3,8%. Hasil menunjukkan bahwa pengaruh
yang disumbangkan oleh variabel bebas terhadap terikat sebesar
3,8%, sedangkan sisanya sebesar 96,2% dipengaruhi oleh diluar

variabel.



BABYV
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Prokrastinasi Akademik Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa
Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tahun Ajaran 2022 — 2024 pada penelitian ini setuju dengan kecenderungan
prokrastinasi akademik yang tertuang dalam tabel hasil penelitian dengan
nilai 44%. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa setuju atas perilaku
prokrastinasi akademik yang telah dilakukan. Distribusi frekuensi variabel
prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa dari 104 mahasiswa sebanyak
2 orang sangat tidak setuju, 10 orang tidak setuju, 37 orang netral, 46 orang
setuju dan 9 orang sangat setuju dalam penundaan pengerjaan tugas.

Hasil Uji T parsial pada penelitian ini dikatakan bahwa hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Kesimpulan dari uji T
tersebut yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan dari prokrastinasi
akademik terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan I[lmu Pengetahuan
Sosial UIN Malang. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh M Makbul dan Nur Aini Farida terkait prokrastinasi akademik terhadap
hasil belajar. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar.

Selain itu, penelitian ini tidak sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Peni Ramanda, Agus Sukirno, Riski yang menjelaskan
bahwa tingkat penundaan pekerjaan bagi mahasiswa yang mengikuti
organisasi dikategorikan tinggi dalam penundaan pekerjaan tugas.

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang didapatkan mahasiswa
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juga memiliki predikat dengan pujian dari 104 tedapat 89 mahasiswa yang
mendapatkan predikat tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa tetapi tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa tersebut.
Meskipun mahasiswa menunda mengerjakan tugas, hal ini tidak
mempengaruhi hasil belajar.

Rasulullah juga memberikan penekanan atas waktu yang harus
digunakan dengan sebaik-baiknya dan dalam Q.S Al-Kahfi menekankan
bahwa pentingnya menghindari penundaan dalam pengerjaan tugas. Selain
itu, dalam Q.S Al-Asr dijelaskan jika manusia menunda mengerjakan tugas
maka akan berada dalam kerugian serta Allah tidak akan mengampuni orang
yang menunda pekerjaan dan tidak mengembangkan potensi dirinya. Hal ini
dapat dikaitkan dengan hasil penelitian oleh peneliti. Mahasiswa tidak
setuyju dalam melakukan penundaan pengerjaan tugas dan mereka

melakukan kewajibannya serta meningkatkan potensi diri mereka.

. Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa

Keaktifan berorganisasi pada mahasiswa Pendidikan IPS UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun Ajaran 2022 — 2024 memiliki
kecenderungan netral. Distribusi frekuensi variabel keaktifan berorganisasi
menunjukkan bahwa dari 104 mahasiswa sebanyak 11 orang sangat tidak
setuju, 33 orang tidak setuju, 37 orang netral, 20 orang setuju, dan 3 orang
sangat setuju.

Hasil Uji T parsial pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis

nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Kesimpulan dari uji
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T tersebut yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan dari keaktifan
berorganisasi terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial UIN Malang. Hal ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan Muhammad Syarifuddin Widi Putra dan Heru Baskoro.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ada pengaruh positif signifikan
antara keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar. Pada penelitian
tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa tidak terjadi penurunan dalam
prestasi belajar dikarenakan mampu mengatur waktu dan tanggungjawab
dalam organisasi yang dijalankan.

Selain itu, penelitian ini tidak sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syamsudduha, Nursahwal, Juhrika, Dusrika yang
menjelaskan bahwa tingkat keaktifan berorganisasi bagi mahasiswa yang
mengikuti organisasi ada pengaruhnya terhadap hasil belajar. Responden
pada penelitian tersebut yang aktif dalam berorganisasi mendapatkan
pengaruh yang positif atas kemampuan sof? sikill yang dimiliki.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menunjukkan bahwa
mahasiswa netral dalam keaktifan berorganisasi dan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Mahasiswa aktif maupun
tidak di dalam organisasi tetap masih bisa mengatur hasil belajar mereka.
Selain itu, mahasiswa yang memiliki keaktifan berorganisasi membuktikan
bahwa mereka memiliki pola piker yang matang dan mental yang kuat
dalam pelaksanaan kegiatan belajar yang dilakukan.

Rasulullah shallahu alaihi wa sallam menjadi tauladan yang terbaik

bagi mahasiswa dikarenakan beliau mampu menempatkan sahabatnya
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sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Mahasiswa dapat mengatur dan
mengarahkan kegiatan belajar tersebut agar dapat terarah dan tepat sasaran
terhadap tujian pembelajaran yang diinginkan yaitu hasil belajar yang
memuaskan dibuktikan dengan mahasiswa memiliki predikat dengan Pujian

pada hasil belajar yang diperoleh.

. Pengaruh Prokrastinasi Akademik dan Keaktifan Berorganisasi

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat melalui
perhitungan uji simultan atau uji F yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian
ini memperoleh hasil yaitu diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan dari prokrastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi terhadap
hasil belajar melalui uji F menjelaskan bahwa Hipotesis nol (Ho) diterima
dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Selain itu, peneliti juga melakukan
pengujian pada koefisien determinasi yang mendapatkan hasil bahwa
pengaruh yang disumbangkan oleh variabel prokrastinasi akademik dan
keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar lebih sedikit daripada

pengaruh oleh faktor lainnya di luar variabel.

Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh antara
prokrastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi terhadap hasil belajar.
Mahasiswa Pendidikan IPS meskipun melakukan penundaan pengerjaan
tugas mereka masih mampu mengumpulkan tugas dengan waktu yang telah
ditentukan. Selain itu, mahasiswa Pendidikan IPS yang menegikuti

organisasi dan aktif di dalamnya tidak mempengaruhi hasil belajar
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dikarenakan mereka masih mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas
yang diberikan. Hal ini juga terdapat bantuan dari tenaga pendidik, jika
mahasiswa aktif mengikuti organisasi maupun mendapatkan penghargaan
di luar pembelajaran dapat diberikan apresiasi atas perolehan penghargaan
tersebut melalui penambahan nilai plus pada hasil belajar mahasiswa

tersebut.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian yang dijelaskan oleh
peneliti terkait pengaruh prokrastinasi akademik dan keaktifan
berorganisasi terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
kesimpulan sebagai berikut:

1. Prokrastinasi akademik tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
bejalar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Kesimpulan dari hasil tersebut yaitu Hol diterima dan Hal
ditolak.

2. Keaktifan berorganisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
bejalar mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Kesimpulan dari hasil tersebut yaitu Ho2 diterima dan Ha2
ditolak.

3. Prokrastinasi akademik dan keaktifan berorganisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil bejalar mahasiswa Pendidikan IPS UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang secara simultan. Kesimpulan dari hasil

tersebut yaitu Ho3 diterima dan Ha3 ditolak.

B. Saran

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini memberikan

beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut:
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. Bagi tenaga pendidik jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN
Maulana Malik Ibrahim diharapkan mampu membedakan antara
mahasiswa yang rajin mengerjakan tugas dan yang menunda dalam
mengerjakan tugas agar mendapatkan nilai yang sesuai dan dapat
digunakan sebagai referensi khususnya dalam permasalahan yang
berkaitan dengan penundaan pengerjaan tugas yang dilakukan oleh
mahasiswa dan keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi dengan hasil
belajar yang diperoleh.

. Bagi mahasiswa diharapkan dapat menerima nilai berapapun dari dosen
agar bisa memberikan dampak positif dan dukungan terkait pemecahan
masalah atas penundaan pengerjaan tugas dan keaktifan dalam
organisasi yang dijalankan agar mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.

. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan skripsi ini sebagai
referensi, diharapkan mampu menunjukkan kelemahan dari budaya
pemberian hasil belajar oleh tenaga pendidik dan mampu
mengembangkan model penelitian dengan tambahan variabel lain atau

moderasi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran I Uji Coba Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

Identitas Respoden

Nama e
NIM e

JUTUS AN S I S T oottt ettt e e

Pertanyaan Umum:

Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia

1. Apakah anda mengikuti Organissasi Mahasiswa/Unit Kegiatan
Mahasiswa/Organisasi daerah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
a. Ya, Organisasi............c..coeenenn.
b. Tidak
2. Jika Ya dan anda tercatat sebagai anggota, Apakah anda menjabat dalam
Organisasi tersebut?
a. Ya,Jabatan............................

b. Tidak

Petunjuk:

1. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar

2. Setiap pertanyaan bacalah dengan cermat
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3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda

4. Pilihlah jawaban yang anda pilih dengan tanda check list (V)

Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

1. Prokrastinasi Akademik

Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS S N TS | STS

1. | Saya mulai mengerjakan tugas
apabila waktu pengumpulan tugas

sudah semakin dekat

2 | Saya mulai mengerjakan tugas ketika

sudah diberikan teguran

3 | Waktu pengumpulan tugas yang
cukup lama membuat saya merasa
malas untuk segera menyelesaikan

tugas tersebut

4 | Saya tetap berusaha mengerjakan
tugas yang diberikan, meskipun

tugas yang diberikan terlalu sulit

5 | Saya mengulur waktu untuk mulai

mengerjakan tugas karena waktu

pengumpulannya masih cukup lama
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Saya merasa kurang percaya diri
untuk menyelesaikan tugas yang

diberikan

Saya merasa malu untuk
menanyakan tugas yang tidak saya

pahami

Waktu yang saya butuhkan untuk
menyelesaikan suatu tugas lebih
lama dibandingkan dengan teman

lainnya

Saya banyak membuang waktu
untuk mempersiapkan hal-hal secara
berlebihan dalam  mengerjakan

tugas

10

Meskipun saya mengikuti kegiatan
organisasi di UIN Malang saya tetap
bisa menyelesaikan tugas dengan

baik

11

Saya membutuhkan waktu yang
lebih lama dari rencana untuk

mengerjakan tugas

12

Saya kesulitan untuk mematuhi

jadwal belajar yang telah saya buat

13

Saya menunda untuk memulai
belajar sesuai dengan waktu yang

telah ditentukan

14

Saya terlambat menyelesaikan tugas
tepat waktu akibat tidak
melaksanakan rencana yang telah

dibuat

15

Saya mengerjakan tugas secara

bertahap sesuai jadwal
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16

Saya lebih tertarik memainkan Sosial
Media dibandingkan dengan

mengerjakan tugas

17

Ketika mengerjakan tugas secara
berkelompok saya lebih sering
mengobrol dibandingkan

mengerjakan tugas

18

Bermain dengan teman membuat

saya lupa untuk mengerjakan tugas

19

Saat di kelas saya lebih senang
membaca  buku  dibandingkan

mengobrol

20

Saat mengerjakan tugas, saya selalu
tergoda untuk bermain game selama

beberapa jam

2. Keaktifan Berorganisasi

Alternatif Jawaban
No Pernyataan
SS S N TS | STS

1. | Saya selalu aktif dalam mengikuti

organisasi yang diadakan oleh

organisasi
2 | Saya jarang mengikuti kegiatan

organisasi sampai selesai
3 | Saya jarang menghadiri rapat untuk

kegiatan organisasi
4 | Apabila terdapat kegiatan di

organisasi, saya selalu mengikutinya

sampai selesai
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Saya menjabat sebagai pengurus

dalam organisasi yang saya ikuti

Saya hanya menjadi anggota di

dalam organisasi yang saya ikuti

Saya selalu menjadi panitia di setiap

kegiatan organisasi

Ketika saya diberikan amanah
menjadi panitia kegiatan, maka saya
laksanakan =~ dengan  sungguh-

sungguh

Saya berperan dalam membuat

rencana organisasi ke depan

10

Dalam rapat yang diadakan di
organisasi, saya selalu memberikan

gagasan untuk kemajuan organisasi

11

Saya memberikan kritik yang
membangun terhdap organisasi yang

saya ikuti

12

Saya belum berani memberi usulan

untuk peningkatan organisasi saya

13

Saya memberikan tenaga dengan

sukarela untuk kegiatan organisasi

14

Jika ada iuran dalam organisasi saya

enggan membayar

15

Meskipun saya mengikuti
organisasi, waktu belajar saya tidak

terganggu

16

Apabila ada iuran anggota, maka

saya selalu membayar

17

Saya berusaha keras agar berhasil

dalam mencapai tujuan organisasi
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18 | Saya tidak mudah mengeluh dalam
menjalankan tugas organisasi

19 | Saya mengikuti kegiatan organisasi
dengan antusias dan  penuh
semangat

20 | Saya enggan meraih keberhasilan

dalam menjalankan tugas organisasi

TERIMA KASIH
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Lampiran IV Uji Validitas Instrumen Prokrastinasi Akademik

Correlations

PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 | PA10 | PA11 | PA12 | PA13 | PA14 | PA15 | PA16 | PA17 | PA18 | PA19 | PA20 PA

PA1 Pearson

Correlation 1] .551" | .669™ | 0,074 | .824™ | 0,009 | 0,203 | .631™ | .594™ | 432" | .558™ | .636™ | .623™ | .619" | .451" | 0,281 3717 | 379 0 09‘; .605™ | .788"

Sig. (2-

taligllecg) 0,001 | 0,000 | 0,681 | 0,000 | 0,960 | 0,256 | 0,000 | 0,000 | 0,012 | 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,008 | 0,113 | 0,034 | 0,029 | 0,603 | 0,000 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA2 Pearson

Correlation | 551 1| 502" | .353" | 447" | 418 | 623" | 682" | .676™ | 0,340 | .369" | .438" | .469™ | .569™ | 0,070 | 0,091 | 0,234 | .441" 0 277' 547" | 719”

Sig. (2-

taigllec(j) 0,001 0,003 | 0,044 | 0,009 | 0,015 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,053 | 0,034 | 0,011 | 0,006 | 0,001 | 0,698 | 0,613 | 0,190 | 0,010 | 0,119 | 0,001 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA3 Pearson

Correlation | 69" | 502" 110,114 | .763" | 0,080 | 0,310 | .601" | .566™ | 0,165 | .617" | .676™ | .545" | .502" | 0,036 | 0,182 | .377" | 0,230 0 33é 699" | 715"

Sig. (2-

taiglge(g) 0,000 | 0,003 0,527 | 0,000 | 0,658 | 0,079 | 0,000 | 0,001 | 0,359 | 0,000 | 0,000 | 0,001 | 0,003 | 0,843 | 0,312 | 0,031 | 0,197 | 0,056 | 0,000 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA4 Pearson

Correlation 0,074 | .353" | 0,114 110,09 | 0,164 | .397" | 0,207 | 0,108 | 0,263 | 0,064 | 0,155 | 0,187 | 0,342 0 213: 0 044; 0,138 | 0,064 | -.355" | 0,088 | 0,241

Sig. (2-

taligllecg) 0,681 | 0,044 | 0,527 0,596 | 0,362 | 0,022 | 0,249 | 0,549 | 0,139 | 0,725 | 0,389 | 0,298 | 0,051 | 0,235 | 0,808 | 0,443 | 0,723 | 0,042 | 0,624 | 0,177

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA5 Pearson

Correlation | 824 | 447" | 763" 0,096 11 0,027 | 0,157 | .484™ | 472" | 0,233 | .581" | .504™ | .648™ | .669" | 0,262 | 0,277 | 0,334 | 0,277 0 136 558" | 721"
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Sig. (2-

ta'i?eé) 0,000 | 0,009 | 0,000 | 0,596 0,883 | 0,382 | 0,004 | 0,006 | 0,191 | 0,000 | 0,003 | 0,000 | 0,000 | 0,141 | 0,118 | 0,058 | 0,119 | 0,471 | 0,001 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA6 Pearson

Correlation | 9,009 | .418" | 0,080 | 0,164 | 0,027 1] 504" | .352" | .392" | 0,231 | 0,024 | 0,045 | 405 | 0,293 | o ooé 0,282 | 0,224 | 0,116 | 0,061 | .357" | .426"

Sig. (2-

taﬁ’ecg) 0,960 | 0,015 | 0,658 | 0,362 | 0,883 0,000 | 0,045 | 0,024 | 0,196 | 0,894 | 0,803 | 0,019 | 0,097 | 0,967 | 0,111 | 0,210 | 0,521 | 0,736 | 0,041 | 0,013

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA7 Pearson

Correlation | 0203 | .623" | 0,310 | .397" | 0,157 | .594" 1| 489" | 448" | 408 | 0,139 | 0,322 | 0,227 | 476 | 0,074 | 0,024 | 0,258 | 0,293 | -.370" | 557" | .553"

Sig. (2-

ta'i?eé) 0,256 | 0,000 | 0,079 | 0,022 | 0,382 | 0,000 0,004 | 0,009 | 0,018 | 0,440 | 0,068 | 0,203 | 0,005 | 0,684 | 0,896 | 0,147 | 0,098 | 0,034 | 0,001 | 0,001

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PAS8 Pearson

Correlation | 631" | 682" | .601™ | 0,207 | .484™ | .352" | .489" 1| 678" | 548" | 6017 | 696" | .547" | .418" | 0,333 | 0,202 | .384" | 436" | 256 699 | 807"

Sig. (2-

tai?e(g) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,249 | 0,004 | 0,045 | 0,004 0,000 | 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,001 | 0,016 | 0,059 | 0,259 | 0,027 | 0,011 | 0,160 | 0,000 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA9 Pearson

Correlation | 594~ | 676" | 566" | 0,108 | .472" | .392" | .448" | 678" 1| .366° | 484" | 465" | 476" | .512" | 0,200 | 0,051 | 0,312 | 0,268 | . 192' 598~ | 707"

Sig. (2-

ta'ﬁ’e(g) 0,000 | 0,000 | 0,001 | 0,549 | 0,006 | 0,024 | 0,009 | 0,000 0,036 | 0,004 | 0,006 | 0,005 | 0,002 | 0,264 | 0,778 | 0,077 | 0,131 | 0,285 | 0,000 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA10 Pearson

Correlation | 432" | 0,340 | 0,165 | 0,263 | 0,233 | 0,231 | .408" | .548" | .366" 1]0256 | .367 | 0,238 | 417" | 431" | 053: 0112 | .353" | | 017‘ 370" | 501"

Sig. (2-

tai?eé) 0,012 | 0,053 | 0,359 | 0,139 | 0,191 | 0,196 | 0,018 | 0,001 | 0,036 0,150 | 0,036 | 0,181 | 0,016 | 0,012 | 0,771 | 0,534 | 0,044 | 0,927 | 0,034 | 0,003
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N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA11 Pearson

Correlation | 558~ | 369" | .617" 0,064 | .581" | 0,024 | 0,139 | .601™ | .484™ | 0,256 1] .736™ | .486™ | .446™ | 0,076 | 0,265 | .586™ | .476™ | -.353" | .552" | .681"

Sig. (2-

taislge(g) 0,001 | 0,034 | 0,000 | 0,725 | 0,000 | 0,894 | 0,440 | 0,000 | 0,004 | 0,150 0,000 | 0,004 | 0,009 | 0,675 | 0,136 | 0,000 | 0,005 | 0,044 | 0,001 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA12 Pearson

Correlation | 636~ | 438" | .676" 0,155 | .504™ | 0,045 | 0,322 | .696™ | .465" | .367" | .736" 11 .599" | 375" | 0,140 | 0,301 | .451" | .449" 0 296 6727 | 741"

Sig. (2-

tali?ecg) 0,000 | 0,011 | 0,000 | 0,389 | 0,003 | 0,803 | 0,068 | 0,000 | 0,006 | 0,036 | 0,000 0,000 | 0,031 | 0,437 | 0,088 | 0,008 | 0,009 | 0,102 | 0,000 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA13 Pearson

Correlation | 23" | 469" | .545" 0,187 | .648" | .405" | 0,227 | .547" | 476" | 0,238 | .486™ | .599" 1| .480" | 0,167 | .472" | 426" | 0,298 | 0,012 | .538™ | .748"

Sig. (2-

taislge(g) 0,000 | 0,006 | 0,001 | 0,298 | 0,000 | 0,019 | 0,203 | 0,001 | 0,005 | 0,181 | 0,004 | 0,000 0,005 | 0,352 | 0,006 | 0,014 | 0,093 | 0,948 | 0,001 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA14 Pearson

Correlation | 619~ | 569" | .502" 0,342 | 669" | 0,293 | 476" | 418" | 512" | 417" | 446" | .375" | .480" 110,046 | 0,190 | .479™ | 474" | -.369" | 643" | .731"

Sig. (2-

taligl;ecg) 0,000 | 0,001 | 0,003 | 0,051 | 0,000 | 0,097 | 0,005 | 0,016 | 0,002 | 0,016 | 0,009 | 0,031 | 0,005 0,801 | 0,290 | 0,005 | 0,005 | 0,034 | 0,000 | 0,000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
PA15 Pearson

Correlation | 451 0,070 | 0,036 0 21:; 0,262 0 ooé 0,074 | 0,333 | 0,200 | .431" | 0,076 | 0,140 | 0,167 | 0,046 11 0,258 | 0,055 | 0,241 412" | 0,171 | 0,320

Sig. (2-

tai?ec(i) 0,008 | 0,698 | 0,843 | 0,235 | 0,141 | 0,967 | 0,684 | 0,059 | 0,264 | 0,012 | 0,675 | 0,437 | 0,352 | 0,801 0,147 | 0,761 | 0,177 | 0,017 | 0,342 | 0,069

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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PA16 Pearson
Correlation | 0,281 | 0,091 | 0,182 | g | 0.277 | 0,282 | 0,024 | 0202 | 0051 | o5 | 0.265 | 0,301 | 472" | 0,190 | 0,258 1| 597" | 490" | 0,309 | 346" | .488"

Sig. (2-
tai?eé) 0113 | 0613 | 0,312 | 0,808 | 0,118 | 0,111 | 0,896 | 0.259 | 0.778 | 0,771 | 0,136 | 0,088 | 0,006 | 0,290 | 0,147 0,000 | 0,004 | 0,080 | 0,049 | 0,004
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

PA17 Pearson
Correlation | 371° | 0234 | 377 | 0,138 | 0,334 | 0,224 | 0258 | .384" | 0.312 | 0,112 | 586" | 451" | 426 | 479" | 0,055 | 597" 1] 606" | o,40 | 5527 | 636"

Sig. (2-
tailed) 0,034 | 0,190 | 0,031 | 0,443 | 0,058 | 0.210 | 0,147 | 0,027 | 0,077 | 0,534 | 0,000 | 0,008 | 0,014 | 0,005 | 0,761 | 0,000 0,000 | 0,179 | 0,001 | 0,000
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

PA18 Pearson
Correlation | 379' | 441" | 0,230 | 0,064 | 0,277 | 0,116 | 0293 | 436" | 0268 | 353" | 476" | 449" | 0,298 | 474" | 0,241 | 490" | .606" 110017 | 414" | 633"

Sig. (2-
tai?eé) 0,029 | 0,010 | 0,197 | 0,723 | 0,119 | 0521 | 0,098 | 0,011 | 0,131 | 0,044 | 0,005 | 0,009 | 0,093 | 0,005 | 0,177 | 0,004 | 0,000 0,924 | 0,017 | 0,000
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

PA19 Pearson
Correlation - - |l . - _ . - - - . - ) . . - - -
0,094 | 0277 | 0,336 | ~355 | 0,130 | 9061 | =370 | 5950 | 0,192 | 0,017 | ~353 | 0,290 | 0012 | 369 | 41271 0309 | ;5,4 | 0.017 1| 0,259 | 0,157

Sig. (2-
taﬁ’eé) 0,603 | 0,119 | 0,056 | 0,042 | 0,471 | 0736 | 0,034 | 0,160 | 0,285 | 0,927 | 0,044 | 0,102 | 0,948 | 0,034 | 0,017 | 0,080 | 0,179 | 0,924 0,145 | 0,382
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

PA20 Pearson
Correlation | 605" | 547" | 699" | 0,088 | 558" | 357" | .557" | 699" | 598" | 370" | 552" | 672" | 538" | 643" | 0171 | 346" | 552" | 414" | ¢ 1] 833"

Sig. (2-
tailed) 0,000 | 0,001 | 0,000 | 0,624 | 0,001 | 0,041 | 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,034 | 0,001 | 0,000 | 0,001 | 0,000 | 0,342 | 0,049 | 0,001 | 0,017 | 0,145 0,000
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
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PA Pearson
Correlation | 788~ | 719" | .715" 0,241 | .721" | 426" | 553" | .807" | .707" | 501" | 681" | .741™ | .748™ | .731" | 0,320 | .488" | .636™ | .633" 01 57' .833" 1
Sig. (2-
taigllec(i) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,177 | 0,000 | 0,013 | 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,003 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,069 | 0,004 | 0,000 | 0,000 | 0,382 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran V Uji Validitas Instrumen Keaktifan Berorganisasi

Correlations

KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 | KB10 | KB11 | KB12 | KB13 | KB14 | KB15 | KB16 | KB17 | KB18 | KB19 | KB20 KB

KB1 Pearson
Correlation 110,294 | 0,289 | .702™ | .585™ | 0,106 | .396" | .424" | .609™ | .459" | 0,280 0 047' 544 | 0,014 0 185; 0,091 | .575" | 429" | 599" | 0,199 | .674"

Sig. (2-
talisi]ecg) 0,097 | 0,103 | 0,000 | 0,000 | 0,558 | 0,023 | 0,014 | 0,000 | 0,007 | 0,114 | 0,797 | 0,001 | 0,937 | 0,303 | 0,614 | 0,000 | 0,013 | 0,000 | 0,266 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

KB2 Pearson
Correlation 0,294 1| .654" | 529" | 0,129 | 0,183 | 0,081 | .453" | .384" | 0,123 | 0,015 | .413" | .397" | 0,232 | -.428’ 0 022_ 0,326 | 0,085 | 0,304 | .512" | .594"

Sig. (2-
taigllec(j) 0,097 0,000 | 0,002 | 0,474 | 0,308 | 0,656 | 0,008 | 0,027 | 0,497 | 0,934 | 0,017 | 0,022 | 0,194 | 0,013 | 0,903 | 0,064 | 0,636 | 0,086 | 0,002 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

KB3 Pearson
Correlation * - * - - * - * *
0,289 | .654 110,226 | 0,118 | 0,321 | 0,102 | 0,222 | 0,038 | 0,000 0.124 0,087 | .438 | 0,278 0,297 | 0,070 .388 0,012 0,092 | .441 458

Sig. (2-
taiglJe(g) 0,103 | 0,000 0,206 | 0,512 | 0,068 | 0,574 | 0,215 | 0,833 | 1,000 | 0,493 | 0,630 | 0,011 | 0,117 | 0,093 | 0,699 | 0,026 | 0,946 | 0,611 | 0,010 | 0,007
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

KB4 Pearson
Correlation | 702" | 529" 0,226 1 4407 0 00(; 363" | 534" | 732" | .353" | 0,181 | 0,021 | .512™ | 0,003 016 4 0,151 | .501" | 0,265 | .487" | 0,084 | .639"

Sig. (2-
taligllecg) 0,000 | 0,002 | 0,206 0,010 | 0,988 | 0,038 | 0,001 | 0,000 | 0,044 | 0,314 | 0,909 | 0,002 | 0,987 | 0,361 | 0,401 | 0,003 | 0,136 | 0,004 | 0,643 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

KB5 Pearson
Correlation * * - - - - *
.585 0,129 | 0,118 | .440 110,325 | 0,311 | 0,157 | 0,316 | 0,223 | 0,071 0,206 0,262 0,054 | 0,218 | 0,086 0,155 | 0,137 | 0,264 | 0,031 371
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Sig. (2-
taﬁeé) 0,000 | 0,474 | 0,512 | 0,010 0,065 | 0,078 | 0,384 | 0,073 | 0,213 | 0,695 | 0,250 | 0,141 | 0,767 | 0,222 | 0,636 | 0,388 | 0,449 | 0,138 | 0,865 | 0,033
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB6 Pearson
Correlation - - - - - - -
0,106 | 0,183 | 0,321 0,003 0,325 110,186 | 0,078 0,037 0,036 0,029 0,113 | 0,150 0,038 0,035 | 0,036 | 0,070 0,190 | 0,095 | 0,007 0,273
Sig. (2-
taigllecg) 0,558 | 0,308 | 0,068 | 0,988 | 0,065 0,301 | 0,666 | 0,838 | 0,844 | 0,871 | 0,533 | 0,404 | 0,834 | 0,846 | 0,844 | 0,700 | 0,290 | 0,597 | 0,967 | 0,124
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB7 Pearson
Correlation | 396" 0,081 | 0,102 | .363" | 0,311 | 0,186 1] .550" | .509" | 0,236 | 0,315 0 121' 0,259 | 0,040 | 0,173 | 0,248 | .378" | 0,305 | 0,308 | 0,176 | .543™
Sig. (2-
t;ﬁeé) 0,023 | 0,656 | 0,574 | 0,038 | 0,078 | 0,301 0,001 | 0,002 | 0,187 | 0,074 | 0,502 | 0,146 | 0,827 | 0,335 | 0,164 | 0,030 | 0,085 | 0,081 | 0,328 | 0,001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB8 Pearson
Correlation | 404" | 453" | 0,222 | .534" | 0,157 | 0,078 | .550" 1| .602" | 464" | 406" | 0,304 | .619™ | .371" | 0,137 | .404" | .674" | .378" | 478" | 455" | .831"
Sig. (2-
taislge(g) 0,014 | 0,008 | 0,215 | 0,001 | 0,384 | 0,666 | 0,001 0,000 | 0,006 | 0,019 | 0,086 | 0,000 | 0,034 | 0,447 | 0,020 | 0,000 | 0,030 | 0,005 | 0,008 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB9 Pearson
Correlatlon ok * ke - ok - ke - * - - x ok ke ok
.609 .384" | 0,038 | .732 0,316 0,037 .509 .602 11 .577 572 0,093 | .417 0.104 | 0,054 0,076 | .554 522 .617 0,027 | .673
Sig. (2-
taligllecg) 0,000 | 0,027 | 0,833 | 0,000 | 0,073 | 0,838 | 0,002 | 0,000 0,000 | 0,001 | 0,605 | 0,016 | 0,563 | 0,765 | 0,675 | 0,001 | 0,002 | 0,000 | 0,881 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB10 Pearson
Correlation | 459" 0,123 | 0,000 | .353" | 0,223 | 0,036 | 0,236 | .464™ | 577" 1| .818" | 0,058 | .459 | 0,025 | 0,180 | 0,130 | .493" | .475™ | 492" | 0,146 | .611"
Sig. (2-
taislgeéi) 0,007 | 0,497 | 1,000 | 0,044 | 0,213 | 0,844 | 0,187 | 0,006 | 0,000 0,000 | 0,748 | 0,007 | 0,890 | 0,317 | 0,471 | 0,004 | 0,005 | 0,004 | 0,416 | 0,000

91




N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB11 Pearson
Correlation - - * o o * - o - "
0,280 | 0,015 0,124 0,181 | 0,071 0,029 0,315 | 406" | .572 .818 110,084 | .354 0,083 0,244 | 0,193 | 0,337 | .480 481 0,117 | .509
Sig. (2-
taislge(g) 0,114 | 0,934 | 0,493 | 0,314 | 0,695 | 0,871 | 0,074 | 0,019 | 0,001 | 0,000 0,640 | 0,043 | 0,647 | 0,171 | 0,282 | 0,055 | 0,005 | 0,005 | 0,516 | 0,003
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB12 Pearson
Correlation - - - - - - - o
0,047 413" | 0,087 | 0,021 0,206 0,113 0.121 0,304 | 0,093 | 0,058 | 0,084 11 0,228 | 0,156 0.124 | 0,053 0,154 0,026 0,173 | .531 0,312
Sig. (2-
taliglleé) 0,797 | 0,017 | 0,630 | 0,909 | 0,250 | 0,533 | 0,502 | 0,086 | 0,605 | 0,748 | 0,640 0,202 | 0,387 | 0,493 | 0,771 | 0,393 | 0,886 | 0,335 | 0,001 | 0,077
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB13 Pearson
Correlation | 544™ | 397" | .438 | 512" 0,262 | 0,150 | 0,259 | .619™ | 417" | .459™ | .354" | 0,228 11| 0,156 0 072' 0,214 | 575" | 0,182 | .457" | .365 | .706™
Sig. (2-
tai?eé) 0,001 | 0,022 | 0,011 | 0,002 | 0,141 | 0,404 | 0,146 | 0,000 | 0,016 | 0,007 | 0,043 | 0,202 0,387 | 0,691 | 0,232 | 0,000 | 0,312 | 0,008 | 0,037 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB14 Pearson
Correlation - - * - R - - - - ** *
0,014 | 0,232 | 0,278 | 0,003 0,054 | 0,038 0,040 | .371 0,104 0,025 0,083 0,156 | 0,156 1 0,008 544 0,264 0,045 | 0,146 .570 .361
Sig. (2-
taligllecg) 0,937 | 0,194 | 0,117 | 0,987 | 0,767 | 0,834 | 0,827 | 0,034 | 0,563 | 0,890 | 0,647 | 0,387 | 0,387 0,965 | 0,001 | 0,138 | 0,805 | 0,419 | 0,001 | 0,039
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB15 Pearson
Correlation ~ | -.428" - . > 1 0,035 0,173 | 0,137 -1 0,180 | 0,244 . . . 110,318 | 0,116 | 0,056 . ~ | 0,031
0,185 | - 0,297 | 0,164 | 0,218 ’ ’ ’ 0,054 ’ ’ 0,124 | 0,072 | 0,008 ’ ’ ’ 0,064 | 0,190 ’
Sig. (2-
taigllec(j) 0,303 | 0,013 | 0,093 | 0,361 | 0,222 | 0,846 | 0,335 | 0,447 | 0,765 | 0,317 | 0,171 | 0,493 | 0,691 | 0,965 0,071 | 0,521 | 0,758 | 0,722 | 0,290 | 0,863
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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KB16 Pearson
Correlation - - - * - * - -
0,091 0,022 | 0,070 0,151 0,086 0,036 | 0,248 | .404" | 0,076 | 0,130 | 0,193 0,053 0,214 | .544 0,318 110,128 0,043 | 0,063 0,197 | 0,343
Sig. (2-
taislgec(i) 0,614 | 0,903 | 0,699 | 0,401 | 0,636 | 0,844 | 0,164 | 0,020 | 0,675 | 0,471 | 0,282 | 0,771 | 0,232 | 0,001 | 0,071 0,479 | 0,813 | 0,729 | 0,272 | 0,051
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB17 Pearson
Correlation | 575 0,326 | .388" | .501" | 0,155 | 0,070 | .378" | .674" | .554™ | 493" | 0,337 | 0,154 | .575" | 0,264 | 0,116 | 0,128 1| .448™ | 5817 | 0,322 | .751"
Sig. (2-
tailed) 0,000 | 0,064 | 0,026 | 0,003 | 0,388 | 0,700 | 0,030 | 0,000 | 0,001 | 0,004 | 0,055 | 0,393 | 0,000 | 0,138 | 0,521 | 0,479 0,009 | 0,000 | 0,068 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB18 Pearson
Corre|ation * - - * ok % wox - - - % ok %
429" | 0,085 0,012 0,265 | 0,137 0,190 0,305 | .378 | .522 AT75 .480 0,026 0,182 0,045 0,056 0,043 448 11 .619 0,083 | .454
Sig. (2-
taislge(g) 0,013 | 0,636 | 0,946 | 0,136 | 0,449 | 0,290 | 0,085 | 0,030 | 0,002 | 0,005 | 0,005 | 0,886 | 0,312 | 0,805 | 0,758 | 0,813 | 0,009 0,000 | 0,647 | 0,008
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB19 Pearson
Correlation ke ke - ok ok o ok . - - - o ok ok
.599 0,304 | 0,092 | .487 0,264 0,095 0,308 | .478 617 492 481 0,173 | .457 0.146 | 0,064 | 0,063 .581 619 11 0,222 | .608
Sig. (2-
taiglgecg) 0,000 | 0,086 | 0,611 | 0,004 | 0,138 | 0,597 | 0,081 | 0,005 | 0,000 | 0,004 | 0,005 | 0,335 | 0,008 | 0,419 | 0,722 | 0,729 | 0,000 | 0,000 0,215 | 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
KB20 Pearson
Correlation 0,199 | 512" | .441° | 0,084 | 0,031 0 007' 0,176 | .455™ | 0,027 | 0,146 | 0,117 | .531" | .365" | .570" 0 190' 0,197 | 0,322 | 0,083 | 0,222 1| .557"
Sig. (2-
tailed) 0,266 | 0,002 | 0,010 | 0,643 | 0,865 | 0,967 | 0,328 | 0,008 | 0,881 | 0,416 | 0,516 | 0,001 | 0,037 | 0,001 | 0,290 | 0,272 | 0,068 | 0,647 | 0,215 0,001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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KB Pearson
Correlation | 74" | 594 | 458" | 639" | .371 0,273 | .543" | 831" | 673" | .6117 | 509" | 0,312 | .706™ | .361" | 0,031 | 0,343 | .751" | .454™ | .608™ | .557" 1
Sig. (2-
taigllec(i) 0,000 | 0,000 | 0,007 | 0,000 | 0,033 | 0,124 | 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,003 | 0,077 | 0,000 | 0,039 | 0,863 | 0,051 | 0,000 | 0,008 | 0,000 | 0,001
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran VI Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penelitian

1. Uji realibilitas variabel prokrastinasi akademi

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 33 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 33 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability
Statistics
Cronbach's | N of
Alpha Items

0,908 20

2. Uji realibilitas variabel keaktifan berorganisasi

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 33 100.0
Excluded® 0 .0
Total 33 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability
Statistics
Cronbach's | N of
Alpha Items

0,820 20
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Lampiran VII Angket Penelitian skripsi

ANGKET PENELITIAN

Identitas Respoden

Nama e e
NIM e

JUTUS AN S NI S T & e

Pertanyaan Umum:
Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia

3. Apakah anda mengikuti Organissasi Mahasiswa/Unit Kegiatan
Mahasiswa/Organisasi daerah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
c. Ya, Organisasi............ccceevenen..
d. Tidak
4. Jika Ya dan anda tercatat sebagai anggota, Apakah anda menjabat dalam
Organisasi tersebut?
c. Ya, Jabatan....................oooi

d. Tidak
Petunjuk:

5. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar
6. Setiap pertanyaan bacalah dengan cermat
7. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda

8. Pilihlah jawaban yang anda pilih dengan tanda check list (\)

96



Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

1. Prokrastinasi Akademik

Alternatif Jawaban
No Pernyataan

SS S N TS | STS

1. | Saya mulai mengerjakan tugas
apabila waktu pengumpulan tugas

sudah semakin dekat

2 | Saya mulai mengerjakan tugas ketika

sudah diberikan teguran

3 | Waktu pengumpulan tugas yang
cukup lama membuat saya merasa
malas untuk segera menyelesaikan

tugas tersebut

4 | Saya mengulur waktu untuk mulai
mengerjakan tugas karena waktu

pengumpulannya masih cukup lama

5 | Saya merasa kurang percaya diri
untuk menyelesaikan tugas yang

diberikan

6 | Saya merasa malu untuk

menanyakan tugas yang tidak saya

pahami
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Waktu yang saya butuhkan untuk
menyelesaikan suatu tugas lebih
lama dibandingkan dengan teman

lainnya

Saya banyak membuang waktu
untuk mempersiapkan hal-hal secara
berlebihan  dalam  mengerjakan

tugas

Meskipun saya mengikuti kegiatan
organisasi di UIN Malang saya tetap
bisa menyelesaikan tugas dengan

baik

10

Saya membutuhkan waktu yang
lebih lama dari rencana untuk

mengerjakan tugas

11

Saya kesulitan untuk mematuhi

jadwal belajar yang telah saya buat

12

Saya menunda untuk memulai
belajar sesuai dengan waktu yang

telah ditentukan

13

Saya terlambat menyelesaikan tugas
tepat waktu akibat tidak
melaksanakan rencana yang telah

dibuat

14

Saya lebih tertarik memainkan Sosial
Media dibandingkan dengan

mengerjakan tugas

15

Ketika mengerjakan tugas secara
berkelompok saya lebih sering
mengobrol dibandingkan

mengerjakan tugas
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16

Bermain dengan teman membuat

saya lupa untuk mengerjakan tugas

17

Saat mengerjakan tugas, saya selalu
tergoda untuk bermain game selama

beberapa jam

. Keaktifan Berorganisasi

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S N TS

STS

Saya selalu aktif dalam mengikuti
organisasi yang diadakan oleh

organisasi

Saya jarang mengikuti kegiatan

organisasi sampai selesai

Saya jarang menghadiri rapat untuk

kegiatan organisasi

Apabila terdapat kegiatan  di
organisasi, saya selalu mengikutinya

sampai selesai

Saya menjabat sebagai pengurus

dalam organisasi yang saya ikuti

Saya selalu menjadi panitia di setiap

kegiatan organisasi

Ketika saya diberikan amanah
menjadi panitia kegiatan, maka saya
laksanakan =~ dengan  sungguh-

sungguh

Saya berperan dalam membuat

rencana organisasi ke depan
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Dalam rapat yang diadakan di
organisasi, saya selalu memberikan

gagasan untuk kemajuan organisasi

10 | Saya memberikan kritik yang
membangun terhdap organisasi yang
saya ikuti

11 | Saya memberikan tenaga dengan
sukarela untuk kegiatan organisasi

12 | Jika ada iuran dalam organisasi saya
enggan membayar

13 | Saya berusaha keras agar berhasil
dalam mencapai tujuan organisasi

14 | Saya tidak mudah mengeluh dalam
menjalankan tugas organisasi

15 | Saya mengikuti kegiatan organisasi
dengan  antusias dan  penuh
semangat

16 | Saya enggan meraih keberhasilan

dalam menjalankan tugas organisasi

TERIMA KASIH
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Lampiran VIII Angket Penelitian skripsi

Data Mahasiswa Pendidikan IPS Angkatan 2022 — 2024 yang Mengikuti

Organisasi

No Nama NIM Organisasi yang diikuti IPK
1 MRM o | Musyrif MSAA UIN Malang 3,82
2 LF 22 HAA ARG HMPS PIPS 3,89
3 NAU D HFFAREAAEG HMPS PIPS 3,55
4 MMI 22 HAAHAAAAT HMP ICP 3,87
5 NAM 2 HF A K | HMPS PIPS 3,73
6 UMM 22k FFAHAAAKAD HMPS PIPS 3.8
7 | NKF 22 AR AR S HMPS PIPS, ORDA 3,84
8 NNM D HFHAREAAE() ORDA 3,88
9 IHM PP | HMPS PIPS 3,8
10 | ADN D HFHAAAAAES HMPS PIPS 3,51
11 | AR 22FFAFHAAAKS HMPS, PSGA, VOLUENTEER MATAHATI 3,9
12 | ARDS 22FHAEAIERRG HMPS PIPS 3,5
13 | RAM 2D HFHAAAKEEQ HMPS PIPS 3,94
14 | HW A gAY HMPS PIPS 3,94
15 | MSA D FFFAAEAAEG HMPS PIPS 3,53
16 | ADL 22 HAAHAAAAG HMPS PIPS 3,81
17 | KVN 2 F A AR AAK ] Run Malang Run 3,75
18 | APN 2 HHHAAAKAES UNIOR 3,86
19 | TA QA AAAAKY ORDA 3,83
20 | PAY D HFHAAAAEED ORDA 3,63
21 | KCK 22 AHAA gAY IPPNU PR SEMPARWADAK 3,82
22 | IF QoFFAAAAE ARG ekstra kampus 3,83
23 | MAMPS 22 HAAHAA ALY PMII 3.8
24 | NC 22FAHAAAAAKS KOMINFO 3,91
25 | NFM D HFFAREEAEG PRAMUKA 3,98
26 | AR 22 HAAHAAAAT Hmps 3,63
27 | ARF 2D HFHAAAA AR HMPS 3,6
28 | MZINA 22k FFAHAAAKAD HMPS-PIPS, DEMA-FITK, PMII, HTQ 3,72
29 | HH 22FAHAAAAAKS UPKM JDFI 3,85
30 | MM 2D HFHAAAKEEQ ORDA 3,46
31 | MRSTAF 22AAAEAAAE() TAEKWONDO 3,34
32 | ADF Q2xFFF A K] PMII, HMPS, ORGANISASI ALUMNI 3.8
33 | EFFA 23AAA A AL HMPS PIPS 3,77
34 | SMAE P okl HMPS PIPS 3,85
35 | VAM 3 HAAAAEAAE() HMPS PIPS 3,64
36 | IBW PR i) UKM LKP2M 3,86
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37 | RDPR 23 AAAAARS HMPS PIPS 3,65
38 | CAD QA HAAAA AT HMPS PIPS 3,67
39 | HADY Q3HHHAAAAEEG HMPS PIPS 3.8
40 | ARH 23AAAR ARG IKATAN ALUMNI DARUL HUDA 3,69
41 | ER 3 HAA AR K] ORDA 3,57
42 | AZ PR oY HMPS PIPS 3,74
43 | LFI Q3HAFAAEAAEG HMPS PIPS 3,92
44 | MAM 3 A HAA AR AT HMPS PIPS 3,52
45 | ILN Q3HAHAA AR AR HMPS PIPS 3,77
46 | MJA 3HAHAA AR K] HMPS PIPS 3,89
47 | N 23rAAAIARRG HMPS PIPS 3,34
48 | MAW 3 HAHAAEAAE() HMPS PIPS 3,88
49 | NAP Q3 HHAHAAAREED ORDA 3,88
50 | HNL 23rddAAAET HMPS PIPS 3,66
51 | NS 3HAHAAAAAES HMPS PIPS 3,47
52 | ZH 23rAAAIARRG HMPS PIPS 3,67
53 | AA Q3 HAHAAAAAES HMPS PIPS 3,73
54 | FR 3 A HAA AR AT JHEPRET CLUB FOTOGRAFI 3,69
55 | EF Q3 HAHAAAAEED ORDA 3,78
56 | MZR 3 HAHAAAAAES HMPS PIPS 3,73
57 | ZAM 23rAAAIARRG HMPS PIPS 3,63
58 | NEK Q3 A HAA AR AT HMPS PIPS 3,76
59 | ADI 23AAAEAAEE() UKM SIMFONI FM 3,91
60 |YS P Rk K HMPS PIPS 3,8
61 | DPF 23 HAAAAAAAALY Sanggar Belajar Bersama 3,66
62 | NRS 23rAAAIARRG HMPS PIPS 3,55
63 | USS 23D HMPS PIPS 3,75
64 | MASM 23HAAAAAT DEMA 3,76
65 | HIR Q3 HAAHAAAAAES UKM SIMFONI FM 3,7
66 | APA 23HAAAAAAAEY HMPS PIPS 3.8
67 | MRA Q3 HAHAAAAAES HMPS PIPS 3,93
68 | AS 23RS HMPS PIPS 3,67
69 | MAHR 23 AR HiMAFAH 3,68
70 | NPR Q3HAHAAEAAEG HMPS PIPS 3,6
71 | AAFB Q4FFHAAAREET PENCAK 3,54
72 | FR QAR EAREY LKP2M 3,61
73 | ZLA Q4HFHARELREG HMPS PIPS 3,7
74 | MAQ 24k ] IPPNU 3,52
75 | NLM Q4FHFHAAAEKAT HIMMABA 3,59
76 | FAF 4 pHEAHAAAKQ IPPNU 3,73
77 | KAP 2 e | HMPS PIPS UIN Malang 3,92
78 | RAM Q4FFFAAAREED IPNU IPPNU 3,71
79 | MAF 24 AR RT ORDA 3,39
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80 | ND P i | ORDA DAN PMII 3,52
81 | DKZ QAR EAAEY MJ 3,52
82 | AR Q4FHFHAAAREEG HMPS DAN PMII 3,67
83 | SEN 24k xg HMPS PIPS 3,7
84 | MDD Q4FHFFAREARE() IPPNU 3,24
85 | RAM P ¢ KSR PMI 3,73
86 | NR QYFHFFAAEARE() UPKM HALAQOH ILMIAH 3,7
87 | AZA Q4FHFHARAAAES OLIPS 3,38
88 | WW B PMI DAN IMABA 3,42
89 | ADS Q4FHFFHARELRE() KOPMA PB 3,66
90 | SAR 24 kAR ARE() HMPS PIPS 3,58
91 | MFAA Q4FHFHAAAEKAT IPPNU, IKAMALA, FOSMA, JIMBE 3,55
92 | NAF 24FFAAAAAEY LKP2M 3,5
93 | RAR ) KOPMA PB 3,85
94 | SSA Q4FFHAAAAEET PMI (PALANG MERAH INDONESIA) 3,27
95 | MMFR 24 xksAasARE() HMPS PIPS, UKM TAEKWONDO 3,88
96 | HRR Q4FHFHAAAREED INSANI, HMPS PIPS 3,66
97 | MH 24HFHARELREG HMPS PIPS 3,69
98 | NS Q4R UKM KOPMA PB 3,59
99 | RYKP Q4FFHAAAREER HMPS PIPS 3,77
100 | NH 24kt KOPMA PB 3,36
101 | VF Q4FFFAAAAEET ORDA 3,45
102 | MDSB 24FFARAAAE() ORDA 3,3
103 | AZ B K IPPNU 3,35
104 | MNIS B A SENI RELIGIUS 3,6
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Lampiran IX Data Angket penelitian variabel prokrastinasi akademik

60

46

72
57

52
79
62

60

70
63

52
84

55
70
50
45

54
44

61

62
46

68

PA9 | PA10 | PA11 | PA12 | PA13 | PA14 | PA15 | PA16 | PA7 | TOTAL

PAS

PA7

PA6

PAS

PA4

PA3

PA2

PA1

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
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61

48

75
36
45

56
65

64

29

48

68

62

79
56
53
55
69

55
66

67

69

52
57

64

63

23

24
25

26
27

28
29

30

31

32

33

34
35

36
37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47
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69

66

53
55
61

67

63

73
73
62

71

60

52
65
62

65
66

51

66

51

78
64

51

67

67

48

49

50

51

52
53

54
55

56
57

58
59

60

61

62

63

64
65

66
67

68
69

70

71

72
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56

53
56
58
48

45

56
50
37
73
48

50
72
69

65

77
69

56
65
58
58
47

21

43

51

73

74
75

76
77

78
79

80

81

82

83

84
85

86
87

88
89

90

91

92

93

94
95

96
97
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64
62

50
58
38
61

69

98
99
100

101

102

103

104

108



Lampiran X Data Angket penelitian vaiabel keaktifan berorganisasi

29

36
41

38
41

16
43

61

38
28

33

16
36
36
49

36
44

42

40

23

29

34

KB8 | KB9 | KB10 | KB11 | KB12 | KB13 | KB14 | KB15 | KB16 | TOTAL

KB2 | KB3 | KB4 | KB5 | KB6 | KB7

KB1

NO

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
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37

45

25
37

46

28

40

46

47

36
48

35

16
44

47

33
32

24

37

47

32
34
38
27

23

23

24
25

26
27

28
29

30

31

32
33

34
35

36
37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47
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16
20

44

30
25
44

36

16
56
25
37

25
22
28

37
30
39
46

29

27

19
44

37

30
41

48

49

50

51

52
53

54
55

56
57

58
59

60

61

62
63

64
65

66
67

68
69

70
71

72

111



33
40

41

41

35
41

49

38
34
33
30
38

32
38
30
33
40

45

28

49

32
46

32
27

33

73
74
75

76
77

78
79

80

81

82
83

84
85

86
87

88
89

90

91

92
93

94
95

96
97

112



33
26

44

39

36
57

32

98
99
100

101

102

103

104
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Lampiran XI Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 104

Normal Mean 0,0000000

Parameters®® Std. 0,16724195
Deviation

Most Extreme Absolute 0,076

Differences Positive 0,050
Negative -0,076

Test Statistic 0,076

Asymp. Sig. (2-tailed) 152¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

2. Uji Linieritas

a). uji linieritas variabel prokrastinasi akademik

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Nilai IPK * | Between | (Combined) 1,654 38| 0,044| 2,109 | 0,004
TOTALPA Groups
Linearity 0,038 1| 0,038| 1,827 | 0,181
Deviation from 1,616 371 0,044 | 2,117 | 0,004
Linearity
Within Groups 1,341 65| 0,021
Total 2,995 103
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b). uji linieritas variabel prokrastinasi akademik

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Nilai IPK Between | (Combined) 1,167 32| 0,036 1,417 | 0,113
* Groups : :
TOTALKB Linearity 0,103 1] 0,103 | 3,994 | 0,049
Deviation from 1,064 31| 0,034 1,333 | 0,160
Linearity
Within Groups 1,828 71| 0,026
Total 2,995 103
¢). uji multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 3,735 0,132 28,335 | 0,000
TOTALPA 0,001 0,002 0,064 | 0,632 | 0,529 0,918 | 1,090
TOTALKB | -0,003 0,002 -0,167 | -1,638 | 0,105 0,918 | 1,090
a. Dependent Variable: Nilai IPK
d). uji autokorelasi
Model Summary®
Std.
Adjusted | Error of
R R the Durbin-
Model R Square | Square | Estimate | Watson
1 1952 | 0,038 0,019 | 0,16889 1,816
a. Predictors: (Constant), TOTALKB, TOTALPA
b. Dependent Variable: Nilai IPK
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e). uji heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai IPK

Regression Standardized Predicted Value

f). analisis regresi linear berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 3,735| 0,132 28,335 | 0,000
TOTALPA 0,001 0,002 0,064 | 0,632 0,529 0,918 | 1,090
TOTALKB | -0,003 0,002 -0,167 | -1,638 | 0,105 0,918 | 1,090
a. Dependent Variable: Nilai IPK
). wiT
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 3,735| 0,132 28,335 | 0,000
TOTALPA 0,001 0,002 0,064 | 0,632 | 0,529 0,918 | 1,090
TOTALKB | -0,003 0,002 -0,167 | -1,638 | 0,105 0,918 | 1,090
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\ a. Dependent Variable: Nilai IPK

g). uyji F

ANOVA?

Model

Sum of
Squares

Mean
df

Square F

Sig.

1

Regression

0,114

2 0,057

2,002

.140°

Residual

2,881

101

0,029

Total

2,995

103

a. Dependent Variable: Nilai IPK

b. Predictors: (Constant), TOTALKB, TOTALPA

h). uji Koefisien determinasi

Model Summary®

Model

R

Square

Adjusted
R
Square

Std.
Error of
the
Estimate

Durbin-
Watson

1

1952

0,038

0,019

0,16889

1,816

a. Predictors: (Constant), TOTALKB, TOTALPA

b. Dependent Variable: Nilai IPK

Descriptive Statistics

Mean

Std.
Deviation

Nilai IPK

3,6840

0,17052

104

TOTALPA

58,99

10,868

104

TOTALKB

35,39

9,106

104

Correlations

Nilai
IPK

TOTALPA

TOTALKB

Pearson
Correlation

Nilai IPK

1,000

0,112

-0,185

TOTALPA

0,112

1,000

-0,287

TOTALKB

-0,185

-0,287

1,000
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Sig. (1- Nilai IPK 0,128 0,030
tailed) TOTALPA 0,128 0,002
TOTALKB 0,030 0,002
N Nilai IPK 104 104 104
TOTALPA 104 104 104
TOTALKB 104 104 104
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition
Model | Eigenvalue Index (Constant) | TOTALPA | TOTALKB
1 |1 2,928 1,000 0,00 0,00 0,01
2 0,061 6,905 0,00 0,19 0,54
3 0,010 16,936 0,99 0,81 0,45
a. Dependent Variable: Nilai IPK
Residuals Statistics?
Std.
Minimum | Maximum | Mean | Deviation N
Predicted Value 3,6051 3,7699 | 3,6840 | 0,03330 104
Std. Predicted Value -2.372 2,578 0,000 1,000 104
Standard Error of Predicted 0,017 0,065 0,027 0,009 104
Value
Adjusted Predicted Value 3,5762 3,7946 | 3,6841 | 0,03472 104
Residual -0,42682 0,27494 | 0,00000 | 0,16724 104
Std. Residual -2,527 1,628 0,000 0,990 104
Stud. Residual -2,548 1,711 0,000 1,007 104
Deleted Residual -0,43389 0,30378 -1 0,17312 104
0,00010
Stud. Deleted Residual -2,621 1,728 | -0,003 1,015 104
Mabhal. Distance 0,078 14,281 1,981 2,276 104
Cook's Distance 0,000 0,120 0,012 0,022 104
Centered Leverage Value 0,001 0,139 0,019 0,022 104

a. Dependent Variable: Nilai IPK
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Statistics

TOTALPA TOTALKB Nilai IPK

N Valid 104 104 104

Missing 0 0 0
Mean 58.99 35.39 3.6840
Median 60.50 36.00 3.7000
Mode 562 332 3.80
Std. Deviation 10.868 9.106 .17052
Minimum 21 16 3.24
Maximum 84 61 3.98
Sum 6135 3681 383.14
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Frequency

Histogram
Dependent Variable: Nilai IPK

Mean = 2.55E-15
Stel. Dev. = 0.950
M=104

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai IPK
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